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ABSTRAK

Sri Wahyuni R. 2017. Pengaruh metode Demonstrasi terhadap hasil belajar IPA
Konsep Perkembangbiakan dan Pertumbuhan Manusia pada siswa kelas VI SDN
No. 212 Inpres Bontokanang Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Syarifuddin Kune dan pembimbing Il Khaeruddin.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas.
Tujuan penelitian ini untuk untuk mengetahui hasil belgar dengan menggunakan
metode Demonstrasi pada Siswa Kelas VI SDN No. 212 Inpres Bontokanang
Kecamatan Galesong Kabupaten Takaar. Satuan eksperimen dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VI sebanyak 16 orang. Penelitian dilaksanakan selama 3 kali
pertemuan. Metode pembelgaran Demostrasi adalah cara penygjian bahan
pelgaran dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu
proses, Situasi atau benda tertentu yang sedang dipelgari baik sebenarnya atau
tiruan yang sering di sertai penjelasan lisan. Dapat dikatakan bahwa hasil belgjar
siswa sebelum dilakasnakannya metode Demonstrasi terdapat 81,25% pada
kategori sangat rendah, 18,75% pada kategori rendah, 0% pada kategori sedang,
0% pada kategori tinggi dan 0% pada kategori sangat tinggi dan nilai rata — rata
pretest adalah 48,75. Selanjutnya nilai rata-rata hasil post-test adalah 80. Jadi hasil
belgar setelah dilaksanakannya lebih baik dengan sebelum dilaksanakannya
metode Demonstrasi Selain itu persentasi kategori hasil belgar siswa juga
meningkat yakni sangat tinggi yaitu 28% tinggi 31%, sedang 19%, rendah 12%,
dan sangat rendah berada pada presentase 0%. Jadi setalah digunakan metode
demonstrasi proses belgar menggar di kelas lebih balk dan aktifitas siswa
meningkat.

Kata kunci: Demonstrasi, Hasil Belajar, I1PA
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Muhammadiyah Makassar. Dalam penyusunan, banyak hambatan dan rintangan
yang dihadapal penulis. Namun berkat uasaha dan bantuan dari berbagai pihak,
baik yang bersifat maupun nonmaterial, sehingga skripsi ini dapat terwujud
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yang tak terhingga kepada kedua orang tuaAyahanda Muhammad Ramli dan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tantangan dalam bidang pendidikan saat ini adalah masalah mutu
pendidikan. Mendidik anak dalam kualitas besar sambil terus mempertahankan
mutu pendidikan yang tinggi, bukanlah suatu tugas yang mudah. Untuk
membebaskan masalah-masalah tersebut, diperlukan tindakan nyata dan
terpadu.Oleh karenanya mutu pendidikan di dalam berbagai jenjang sekolah perlu
terus ditingkatkan secara teratur dan berkesinambungan dengan ilmu pengetahuan

dan teknologi.

Pendidikan tidak terlepas dari proses belgjar mengagar. Menurut Sanjaya
(2006:89) belgjar bukan hanya sekedar menghafal atau mengembangkan
kemampuan intelektual, akan tetapi mengembangkan setiap aspek, bak

kemampuan kognitif, sikap, emosi, kebiasaan, dan lain sebagainya.

Menurut Sani dan Muhammad Kadri (2016:5) tentang tujuan pendidikan
nasional yang dituangkan dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional Bab |1 Pasal 2 sebagai berikut:

Pendidikan nasiona berfungss mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdasrkan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potens peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yaang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.



Bangsa Indonesia memerlukan tenaga pengajar yang profesional agar
dapat meningkatkan mutu sumber daya manusia yang lebih baik. Guru dalam hal
ini tenaga pengagjar yang sangat berperan penting dalam pengembangan
pengetahuan, sikap dan kepribadian. Oleh karena itu, guru seharusnya
menciptakan suasana belgjar yang baik dan nyaman agar anak didik lebih mudah
untuk menyerap semua mata pelgjaran yang telah dibarikan oleh guru mereka
Penciptaan suasana belgjar yang baik ini juga diatur daam kode etik guru
Indonesia butir ke-empat. Dengan jelas di tuliskan dalam kode etik guru Indonesia
yang berbunyi “Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang
menunjang berhasilnya proses belgjar mengagjar. Oleh karena itu, guru harus aktif
menciptakan suasana yang baik diantaranya dengan penggunaan metode mengajar

yang sesuai dengan keadaan”.

Tujuan pendidikan itu memahami pengetahuan fakta-fakta, pengertian, dan
konsep-konsep IPA sgja, melainkan juga untuk mengembangkan keterampilan-

keterampilan dan sikap-sikap yang diperlukan untuk mencapai pengetahuan itu.

Anak didik kita dituntut bukan hanya paham konsep-konsep IPA, tetapi
juga mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah. Siswa perlu
mengalami kegiatan-kegiatan, keterampilan yang diharapkan itu sering dinamakan
keterampilan mental, fisk, dan sosial atau sekarang ini dikenal dengan

keterampilan proses.

Daam pembelgjaran di kelas, guru tidak mengaitkan dengan skema

(gambaran) yang telah dimiliki oleh siswa dan siswa kurang diberi kesempatan



untuk mengkonsentruksi sendiri ide-ide dalam pembelgaran IPA. Siswa
cenderung hanya menerima informasi tentang IPA dari guru sehingga masalah
yang terjadi di kelas adalah rendahnya daya serap siswa khususnya dalam mata

pelgjaran IPA.

Berdasarkan hasil pengamatan pelgaran IPA pada siswa SDN No. 212
Inpres Bontokaang Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar diperoleh rata-rata
kualitas pembelgaran IPA siswa kelas VI tergolong rendah, sebagaimana hasil
belgjar 1PA siswakelas VI di temukan diantara 17 orang siswa masih ada 35,30%
atau 6 orang siswa belum tuntas yang memperoleh nilai terendah 35 dibawah nilai
KKM vyaitu 65 dan 64,70% atau 11 orang siswa sudah tuntas yang memperoleh
nilai tertinggi 75. Ini berarti 6 orang dinyatakan belum memenuhi standar nilai
KKM untuk bidang studi IPA sesuai dengan yang di tetapkan di SDN No. 212
Inpres Bontokonang Kecamatan Galesong Kabupaten Takaar yaitu minimal 65

sedangkan nilai rata— ratayang di peroleh 63,11.

Untuk memecahkan masalah tersebut diperlukan pemakaian teknik
penyajian pelgaran. Teknik penyajian pelajaran adalah suatu pengetahuan tentang
cara-cara menggjar yang dipergunakan oleh guru atau instruktur. Pengertian lain
idlah sebagai teknik penygjiian yang di kuasai guru untuk mengaar atau
menyajikan bahan pelgaran kepada siswa di dalam kelas, agar pelgaran tersebut
dapat di dalam kenyataan cara atau metode mengajar atau teknik penyajian yang
digunakan guru untuk menyampaikan informasi lisan kepada siswa berbeda
dengan cara yang ditempuh untuk memantapkan siswa dalam menguasai

pengetahuan, keterampilan serta sikap. Metode yang digunakan untuk memotivasi



siswa agar mampu menggunakan pengetahuannya untuk memecahkan suatu
masalah yang dihadapi ataupun untuk menjawab suatu pertanyaan akan berbeda
dengan metode yang digunakan untuk tujuan agar siswa mampu berfikir dan
mengemukakan pendapatnya sendiri di dalam menghadapi segala persoalan. Salah
satu metode pembelgaran yang dianggap mampu membantu guru dalam
meningkatkan hasil belgjar IPA SDN No. 212 Bontokanang Kecamatan Galesong

Kabupaten Takaar adalah metode demonstrasi.

Metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelgaran akan
lebih berkesan secara mendalam sehingga membentuk pengertian dengan baik dan
sempurna. Dan juga siswa dapat mengamati dan memperlihatkan pada apa yang

diperlihatkan guru selama pelgjaran berlangsung.

Materi pembelgaran IPA yang sesuai digunakan untuk metode
demonstrasi salah satunya yaitu “Perkembangbiakan Dan Pertumbuhan Manusia”.
Penggunaan metode demonstrasi pada pokok bahasan perkembangbiakan dan
pertumbuhan manusia akan lebih mudah menarik perhatian peserta didik dan
proses penerimaan siswa terhadap pelgjaran akan lebih berkesan secara mendalam

dibandingkan hanya menggunakan metode ceramah.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Metode Demonstrai terhadap Hasil Belajar IPA
Konsep Perkembangbiakan Dan Pertumbuhan Manusia pada Siswa Kelas VI SDN

No. 212 Bontokanag K ecamatan Galesong Kabupaten Takalar ™.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu: “Apakah ada pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil
belgjar IPA konsep perkembangbiakan dan pertumbuhan manusia pada siswa
kelas VI SDN No. 212 Inpres Bontokanang Kecamatan Galesong Kabupaten

Takalar?"

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
metode demonstrasi terhadap hasil belgjar IPA Konsep perkembangbiakan dan
pertumbuhan manusia pada siswa kelas VI SDN No. 212 Inpres Bontokanang
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar.
D. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi guru maupun
kepala sekolah dan pemerhati pendidikan. Dalam menentukan kebijakan
pelaksanaan pendidikan khususnya Sekolah Dasar. Secara umum manfaat yang
diperoleh adalah sebagal berikut:
1. Bagi murid:
a.  Meningkatkan pemahaman murid dengan menggunakan metode
demonstrasi.
b. Dapat menumbuhkan minat belgjar murid karena proses pembelgaran
yang tidak monoton dan disaksikan langsung oleh murid.
c. Médaui metode demonstrasi dapat mempertgjam daya ingat murid

terhadap materi yang telah dipelgjarinya.



2. Bagiguru:

a.  Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan metode demonstrasi dalam
pelgjaran IPA SDN No. 212 Bontokanang Kecamatan Galesong
Kabupaten Takalar

b. Sebaga masukan daam menyusun strategi pembelgaran yang dapat
memperbaiki serta meningkatkan kualitas pembelgjaran 1PA.

3. Bagi Sekolah:

a. Sebaga masukan dalam upaya perbaikan pembelgaran IPA sehingga

dapat menunjang tercapainya target kurikulum dan daya setiap murid

yang diharapkan.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR , DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Konsep Materi Perkembangbiakan dan Pertumbuhan Manusia

a. Perkembangbiakan Pada Manusia

Manusia berkembang biak juga memperoleh keturunan dalam rangka
melestarikan jenisnya. Perkembangbiakan pada manusia terdiri atas beberapa
tahap, yaitu kehamilan dan diakhiri dengan kelahiran.

Perkembangbiakan merupakan proses yang sangat penting dalam
kehidupan. Oleh karena itu, manusia biasa mengawali proses tersebut dengan

mengadakan upacara pernikahan.

1) Kehamilan

Kehamilan dialami oleh kaum perempuan yang telah puber atau organ
reproduksinya telah matang. Perempuan yang telah puber berarti ia sudah
mengalami haid atau menstruasi. Haid biasanya sudah terjadi pada perempuan
berusia 10 — 16 tahun.

Proses kehamilan berlangsung setelah terjadi peristiva pembuahan
(fertilisas) didalam saluran reproduksi perempuan. Pembuahan adalah peristiwa
pertemuan antara sel kelamin laki — laki (sel sperma) dan sel kelamin perempuan
(sel telur). Pembuahan menghasilkan zigot dan embrio. Zigot akan menempel
pada dinding rahim, kemudian rumbuh dan berkembang menjadi janin hingga usia

lebih kurang 9 bulan.



Pada usia 9 bulan, janin telah mempunyai organ tubuh yang lengkap dan
siap untuk dilahirkan. Selama berada didalam rahim, janin mendapatkan makanan
dan oksigen melaui plasenta (tembuni atau ari — ari). Makanan dan oksigen dari

plasenta di bawake janin melaui tali pusat.

Gambar 2.1 gambar proses kehamilan

2) Kelahiran
Proses kelahiran bayi merupakan tahap akhir kehamilan. Pada saat
kelahiran, janin akan didorong keluar dari rahim. Proses tersebut dipengaruhi oleh
hormon. Hormon menyebabkan kontraksi atau pengerutan otot dinding rahim
sehingga janin terdorong keluar. Ketika lahir, janin keluar melalui lubang
peranakan ibu. Pada kelahiran yang normal, bagian kepala janin akan keluar

terlebih dahulu, kemudian diikuti oleh anggota tubuh yang lain.

b. Tahap Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia

Pertumbuhan adalah satu proses perubahan dari kecil menjadi besar dan
tinggi, yang disertai dengan pertambahan berat. Pada proses pertumbuhan
umumnya ditandai dengan perubahan sikap, perilaku dan juga gegada — ggaa

lainnya. Tahapan pertumbuhan dan perkembangan pada manusia terdiri atas lima



tahap atau masa yaitu, masa bayi, masa kanak — kanak, masa remaja, mas dewasa

dan masatua

ol
\
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)

Gambar 2.2 perkembangan dan pertumbuhan manusia

1) MasaBayi (0- 1 tahun)

Masa bayi dimulai sgak bayi dilahirkan sampai berusia satu tahun. Ciri —
ciri masabayi antaralain :

» Perkembangan dan pertumbuhan berlangsung sangat cepat

> Peningkatan berat tubuh lebih besar daripada peningkatan tinggi tubuh.

» Antarausia?7 -9 bulan, bayi sudah mampu merangkak. Tubuhnya dapat di
angkat ke posisi berdiri.

» Padausiall sampai 12 bulan, bayi sudah mampu berdiri sendiri dan mulai

belgjar berjalan.

e -

/ o

Gambar 2.3 Bayi

- -
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2) MasaKanak — Kanak (1 Tahun — Akil Balig)

Masa kanak — kanak di mulai pada anak yang berusia satu tahun atau
lebih. Tahapan tersebut berakhir ketika anak memasuki masa remgja (telah puber
atau akil balig). Pada anak laki — laki, masa kanak — kanak berakhir padausia 1l —
15 tahun. Adapun masa kanak — kanak anak perempuan berakhir pada saat berusia
9 — 13 tahun. Ciri — ciri masa kanak — kanak yaitu :

» Perkembangan fisik lebih lambat dibandingkan pada masa bayi.
» Tinggi badab setiap tahunnya bertambah rata— rata5 — 8 cm.
» Anak sudah belgar bicara dan mengontorl keinginan membuang air besar

atau air kecil.

Gambar 2.4 Anak - anak

3) MasaRemagja (Akil Balig— 18 Tahun)
Masa remaja berlangsung sampai usia 18 tahun. Masa tersebut diawali
dengan masa yang di tandai dengan kematangan organ reproduksi. Selain itu, juga
terjadi perubahan fisik, sikap, dan perilaku.Masa pubertas dimulai pada usia

berbeda antara anak laki — laki dan perempuan. Pada anak perempuan, masa
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pubertas dimulai saat anak berusia 9 — 13 tahun. Pada anak laki — laki, masa

pubertas dimula saat berusia1l — 15 tahun.

Gambar 2.5 Anak Remga

4) MasaDewasa (18 — 60 Tahun)

Masa dewasa biasanya di mulai sgak seseorang berusia 18 tahun.
Seseorang yang telah memasuki masa dewasa hamper tidak lagi mengalami
pertambahan tinggi badan, sedangkan perubahan berat badannya masih terus
terjadi. Masa ini di tunjukkan dangan perubahan cara berpikir, bersikap, dan
berbicara dibandingkan masa remga Masa dewasa juga merupakan masa

seseorang untuk bekerja dan memulai hidup berkeluarga.

Gambar 2.6 Orang Dewasa



12

5) MasaTua (60 Tahun ke Atas)
Masa tua merupakan akhir dari pertumbuhan manusia. Manusia yang
sudah mencapai usia 60 tahun disebut manusia usia lanjut atau manua. Pada masa
tersebut, biasanyaterjadi penurunan kekuatan fisik, antaralain :

» Berkurangnya kemampuan melihat dan mendengar,
M elemahnya otot tubuh,
Rambut beruban,

Kulit mengeriput, dan

Y V VYV V

Penurunan daya ingat

gar 27 Orang Tua

c. Perkembangan Fisk Manusia

Secara umum, perkembangan fisk manusia sgak bayi sampa masa
dewasa di tandai dengan pertambahan tinggi dan berat badan. Perkembangan fisik
manusia yang paling mudah diamati terjadi pada masaremaja.

Tahap remga diawali dengan masa pubertas. Pubertas adalah masa ketika
organ reproduksi seseorang telah matang. Tanda — tanda masa pubertas pada | aki
— laki berbeda dengan perempuan. Pada perempuan, pubertas ditandai dengan

menstruasi atau haid yang pertama. Peristiwa tersebut berlangsung secara rutin,
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baiasanya sekali dalam satu bulan. Menstruasi dicirikan oleh darah yang keluar

dari organ kelamin perempuan. Darah haid berasal dari peluruhan dinding rahim.

Sementara itu, pubertas laki — laki ditandai dengan keluarnya sel sperma

dari organ kelamin laki — laki karena pengaruh mimpi.

1) Perkembangan Fisik Remaja Laki — Laki

Pada masa pubertas, setiap laki — laki mengalami perubahan dan

pertumbuhan fisik. Perubahan fisik padalaki — laki ditandal dengan ciri — ciri :

>

>

2)

Dada melebar menjadi Iebih bidang.

Otot tubuh tampak semakin kuat

Rambut mulai tumbuh pada ketiak, daerah organ reproduksi, atas bibir
(kumis). Dan sekitar rahang (jenggot)

Tumbuh jakun pada bagian leher

Suaramenjadi lebih parau dan besar

Jerawat mulai muncul

Perkembangan Fisik Remaja Perempuan

Perubahan fisik pada masa remaja perempuan ditandai dengan ciri — ciri

sebagal berikut :

>

YV V VYV V

Bentuk tubuh mula berlekuk, seperti panggul yang melebar
Tinggi dan berat badan bertambah dengan cepat

Kulit menjadi lebih halus

Suara menjadi lebih lembut

Jerawat mulai muncul
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» Rambut mulai tumbuh pada ketiak dan sekitar organ reproduksi

» Payudaramula tumbuh dan membesar

2. Pengertian Metode Demonstrasi

Di tinjau dari segi etimologi (bahasa) metode berasal dari bahasa yunani,
yaitu “methodos”, yang terdiri dari kata “metha” yang berarti melalui atau
melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Maka metode mempunyai arti
suatu jalan yang dilalui untuk mencapa tujuan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pel aksanaan kegiatan guna mencapai apa yang telah ditentukan.

Ada beberapa metode dalam pembelgaran. Salah satu metode yang
digunakan adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi adalah metode
mengajar yang sangat efektif, karena dapat membantu siswa untuk melihat secara
langsung proses terjadinya sesuatu. Metode demonstrasi adalah cara penyajian
bahan pelgaran dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa
suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelgjari baik sebenarnya
atau tiruan yang sering di sertai penjelasan lisan.

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dimana seorang guru atau
orang lain bahkan siswa sendiri memperlihatkan kepada seluruh kelas tentang
suatu proses melakukan atau jalannya suatu proses perbuatan tertentu.

Menurut Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah (2016:108) metode
pembelgaran demonstras adalah metode pembelgaran dengan cara

memperagakan barang, keadian, aturan dan atau urutan melakukan suatu
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kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengaaran
yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan.

Metode demonstrasi adalah pertunjukkan tentang suatu proses peristiwa
atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicotohkan agar dapat

diketahui dan dipahami oleh siswa secara nyata atau tiruannya.

a. Langkah —langkah metode demonstrasi
Langkah — langkah perencanaan dan persigpan yang perlu ditempuh agar
metode demonstrasi dapat dilaksanakan dengan baik adalah :
1) Perencanaan
Hal yang dilakukan adalah :
a) Merumuskan tujuan yang jelas baik dari sudut kecakapan atau kegiatan
yang diharapkan dapat ditempuh setelah metode demonstrasi beakhir.
b) Menetapkan garis — garis besar langkah — langkah demonstrasi yang
akan dilaksanakan.
c) Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan.
d) Selama demonstrasi berlangsung, seorang guru hendaknya intropeksi
diri.
€) Menetapkan rencana penilaian terhadap kemampuan siswa.
2) Pelaksanaan
Hal — hal yang perlu dilakukan adalah :
a) Memeriksahal — ha diatas untuk kesekian kalinya.

b) Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian siswa.
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c) Mengingat pokok — pokok materi yag akan didemonstrasikan agar
demonstrasi mencapai sasaran.

d) Memperhatikan keadaan siswa, apakah semuanya mengikuiti
demonstrasi dengan baik.

e) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif memikirkan lebih
lanjut tentang apa yang dilihat dan didengarnya dalam bentuk
mengaj ukan pertanyaan

f) Menghindari ketegangan, oleh karena itu guru hendaknya selalu
menciptakan susasana yang harmonis.

3) Evauas
Sebagai tindak lanjut setelah diadakannya demonstrasi sering diiringi
dengan kegitan — kegiatan belgar selanjutnya. Kegiatan ini dapat berupa
pemberian tugas, seperti laporan, menjawab pertanyaan, mengadakan latihan lebih
lanjut. Selain itu guru dan peserta didik mengadakan evaluasi terhadap
demonstrasi yang dilakukan, apakah sudah berjalan efektif sesuai dengan yang

diharapkan.

b. Kelebihan dan kekurangan metode demonstrasi
1) Kelebihan metode demonstrasi
(8) Membantu peserta didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses
atau kerja suatu benda.
(b) Proses pembelgjaran akan lebih menarik dan tidak membosankan sehingga

akan memudahkan peserta didik menerima materi pembelgjaran.
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(c) Kesalahan — kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki
melalaui pengamatan dan contoh konkret, dengan menghadirkan objek
sebenarnya.

(d) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelgjaran lebih melekat dalam
diri pesertadidik.

2) Kelemahan metode demonstrasi
(&) Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih, guru diharapkan
mampu mendemonstrasikannya terlebih dahulu sebelum melaksanakan
metode ini dikelas.
(b) Demonstras memerlukan peralatan, bahan — bahan dan tempat yang
memadal dengan demikian penggunaan metode ini lebih maha di
bandingkan dengan metode ceramah.
(c) Tidak semua benda dapat didemonstrasikan.
(d) Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasi
apayang di demostrasikan.
3. Hakikat Belajar dan Hasll Belajar
a. Pengertian Belajar

Belgar merupakan suatu proses perubahan, balk dalam aspek
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Kegiatan belgar merupakan peristiwa
di mana seseorang mempelgjari sesuatu dan menyadari adanya perubahan dalam
dirinya sebagai dampak dalam kegiatan belgar. Namun perubahan yang di

maksud adalah perubahan yang bersifat positif dalam arti adanya perubahan



18

peningkatan kemampuan seseorang yang belajar dalam penguasaan materi

pelgaran.

Sudjana (1996: 9) mengemukakan bahwa:

Belgar adalah suatu proses yang di tanda dengan adanya
perubahan pada diri seseorang sebagal hasil dari proses belgar
yang di tunjukan dalam berbagai bentuk , seperti pada perubahan
tingkah laku,pengetahuan,pemahaman, keterampilan, kecakapan
dan kemampuannya serta perubahan aspek-aspek lain yang ada

pada setiap individu.

Yamin (2003: 98) mengemukakan pengertian belajar yaitu “perubahan
perilaku seseorang akibat pengalaman yang ia dapat melalui pengamatan,
pendengaran, membaca dan meniru”. Sementara Abdurrahman (1994. 97)
mengemukakan bahwa “belajar adalah interaksi individu dengan lingkungannya
yang membawa perubahan sikap, tindak, perbuatan dan perilakunya”. Sementara
Hamdat (2003: 4) mengemukakan bahwa “belajar adalah suatu proses usaha yang
di lakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara  keseluruhan sebagai hasil pengalaman dalam interaksi dengan
lingkungannya”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka belgjar merupakan aktivitas yang di
lakukan untuk menguasai hal-hal yang baru atau peningkatan kemampuan

seseorang memahami sesuatu sehingga ada perubahan dalam diri seseorang yang
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mengarah kepada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan, dimana
perubahan tersebut diperoleh dengan aktifitas belgar yang dilakukan secara sadar.

Belgar merupakan fenomena yang kompleks yang muaranya adalah
perolehan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang tercermin dalam perilaku
yang berubah. Perubahan yang dimaksud disini ialah pada ranah-ranah:

1) Kognitif yaitu kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, penaaran
atau pikiran yang terdiri dari kategori pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis dan evaluasi,

2) Afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi, dan reaksi-
reaksi yang berbeda dengan penalaran yang terdiri dari kategori penerimaan,
partisifasi, penilaian sikap dan pembentukan pola hidup,

3) Psikomotorik yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilan jasmani
terdiri dari persepsi, kesigpan, gerakan terbimbing, gerakan biasa, gerakan
kompleks, penyesuaian pola gerakan dan kreatifitas.

b. Ciri-ciri Perubahan Belajar

Ciri-ciri perubahan dalam belgjar dikemukakan Slameto (2003: 3) yaitu ;

1) perubahan itu terjadi secara sadar, 2) perubahan dalam belgar
bersifat kontinyu dan fungsional, 3) perubahan dalam belgjar
bersifat positif dan aktif, 4) perubahan dalam belgjar bukan
merupakan bersifat sementara, 5) perubahan dalam belgar
bertujuan dan terarah, dan 6) perubahan mencakup seluruh aspek

tingkah laku.
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Ciri-ciri perubahan dalam belgjar menurut Slameto di atas diuraikan

sebagal berikut :

1)

2)

3)

Perubahan itu terjadi secara sadar

Murid yang melakukan aktivitas belgjar akan menyadari terjadinya suatu
perubahan dalam dirinya seperti sedikit tahu menjadi tahu, atau bahkan sama
sekali tidak tahu kemudian menjadi tahu. Akan tetapi suatu perubahan tingkah
laku yang terjadi dalam keadaan tidak sadar, tidak termasuk perubahan dalam
pengertian belgjar, Karenaindividu bersangkutan tidak menyadari perubahan
dalam dirinya.

Perubahan dalam belgjar bersifat kontinyu dan fungsional

Perubahan yang terjadi dalam diri murid sebagai akibat atau dampak dari
perbuatan belgar yang dilakukan pada hakikatnya merupakan suatu proses
yang saling berlanjutan, dimana setigp tahapan belgar yang dilakukan
merupakan suatu perubahan yang saling berkesinambungan. Misalnya,
seorang anak belgjar menulis, maka ia akan mengalami perubahan dari tidak
tahu menulis menjadi tahu menulis, bahkan akhirnyalebih lancar menulis.
Perubahan dalam belgar bersifat positif dan aktif

Perubahan dalam belgjar merupakan perubahan yang bersifat positif sehingga
perubahan dalam artian negatif sebenarnya tidak dikategorikan sebagai
perbuatan belgjar yang justru menjerumuskan murid. Perubahan dalam belgjar
bersifat aktif karena murid dapat belgjar karena adanya keterlibatan fisik dan

mental untuk belgjar. Demikian pula perubahan tingkah laku karena proses



4)

5)

6)
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kematangan yang terjadi dengan sendirinya karena dorongan dan tidak
termasuk perubahan dalam arti belgjar.

Perubahan dalam belgjar bukan merupakan bersifat sementara

Suatu perubahan yang sifatnya sementara atau hanya dalam waktu tertentu,
seperti: Keluar air mata, berkeringat, bersin dan menangis, tidak di
kategorikan sebagai perubahan dalam arti dalam belgiar. Hal ini di karenakan
belajar merupakan suatu proses dengan hasil yang sifatnya menetap dalam diri
seseorang, bahkan sangat bermanfaat bagi hidup dan kehidupan murid.
Perubahan dalam belgjar bertujuan dan terarah

Perubahan sebagal akibat atau dampak dari belgjar memiliki tujuan atau arah
tertentu yang ingin dicapai, sehingga suatu perbuatan belgjar yang dilakukan
harus betul-betul disadari. Misalnya murid yang belgjar mengetik, sebelumnya
sudah menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai dengan belgjar mengetik
atau tingkat kecakapan apa yang akan dicapainya. Jadi, perbuatan belgjar
senantiasa terarah kepada tingkah laku yang telah ditetapkan atau sesuai
dengan rencana dalam mengembangkan kemampuan seseorang.

Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perbuatan belgjar yang di lakukan mengakibatkan terjadinya perubahan dalam
diri individu seperti dalam aspek tingkah laku. Murid yang melakukan
perbuatan belgjar maka hasilnya akan berdampak pada terjadinya perubahan
tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan dan pengetahuan.

Berdasarkan pendapat dan uraian di atas, maka jelas bahwa tidak semua

Perubahan dapat di golongkan dalam arti belgar. Begitu pula perubahan yang
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terjadi dalam diri seseorang harus ada indikator yang mendorongnya atau
memberikan semangat apabila menginginkan hasil yang maksimal. Begitu pula
dengan belgar, dengan adanya dorongan atau motivasi yang muncul dari dalam
diri individu, apakah itu karena ada stimulus atau kesadaran yang timbul dari
dalam diri seseorang untuk mengadakan kegiatan belgjar.
c. Prinsip belajar

Berbagai prinsip belgjar murid dikemukakan oleh para ahli, namun
prinsip-prinsip yang relatif berlaku umum yang mungkin dapat digunakan sebagai

acuan antaralain meliputi :

1) Perhatian dan motivasi, dalam merencanakan dan melaksanakan proses
pembelgjaran, seorang guru dituntut untuk dapat menimbulkan perhatian dan
motivasi belgjar murid,

2) Keaktifan, yang memandang murid merupakan makhluk yang aktif yang
mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu, mempunya kemauan dan
aspirasinya sendiri.

3) Keterlibatan langsung, dalam prinsip ini seorang guru perlu mengupayakan
agar murid dapat terlibat langsung secara aktif dalam pembelgaran, baik
indvidual maupun kelompok

4) Pengulangan, yang menekankan pentingnya pengulangan untuk melatih
berbagal daya yang ada pada diri murid, yakni daya mengamati, menanggapi,

mengingat, merasakan, berpikir, dan sebagainya,



5)

6)

7)
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Tantangan, dalam prinsip ini guru perlu berupaya memberikan bahan belgjar/
materi pelgaran yang dapat menantang dan menimbulkan gairah belgar
murid,

Balikan dan penguatan, dalam prinsip ini murid akan lebih bersemangat
apabila mengetahui dan mendapatkan hasil yang baik yang akan merupakan
balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha belgar
selanjutnya,

Perbedan individual, dalam prinsip ini murid harus dipandang sebagai
individual yang unik dan berbeda satu sama lain. Perbedaan itu dengan
sendirinya berpengaruh terhadap cara dan hasil belgjar murid, sehingga proses
pembelgjaran yang bersifat klasikal perlu memperhatikan perbedaan ini, antara

lain dengan penggunaan metode.

Ketujuh prinsip di atas berimplikasi kepada guru untuk memahami dan

mengembangkan kreativitas pembelgaran. Dengan mengadopsi pendapat tentang

pentingnya pemahaman makna menggar serta prinsip-prinsip belgar murid,

dikembangkan suatu bentuk pemikiran yang berubungan dengan upaya untuk

meningkatkan sikap kreatif pembel g aran guru.

d.

Pengertian Hasil Belajar

Sebagai hasil dari aktivitas belgjar, maka akan dapat meningkatkan

kemampuan belgjar murid sehingga akan dapat memberikan hasil belgar yang

maksimal di sekolah sebagai pencerminan kemampuan belgjar murid, yang lazim

dikenal dengan istilah hasil belgjar.
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Purwanto (2007: 84) mengemukakan bahwa “hasil belajar adalah setiap
perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu
hasil dari latihan dan pengalaman”. Sementara Dimyati dan Mudjono (1999: 20)
mengemukakan “hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belgjar
dan tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belgjar, dan dari murid
hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak”.

Berdasarkan pendapat diatas, maka hasil belgar yang dicapa oleh
seseorang dapat dijadikan sebagai indikator tentang kemampuan, kesanggupan,
penguasaan, seseorang tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap atau nilai
yang dimiliki oleh orang itu dalam suatu kegiatan belgjar. Hasil belgjar dalam hal
ini meliputi: kognitif, efektif, dan kecakapan belgjar seorang pelgjar. Hasil belgjar
murid dapat diukur dengan menggunakan aat evaluas yang disebut tes hasil
belajar.

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasll Belajar

“Ada tiga unsur dalam kualitas pengajaran yang berpengaruh terhadap
hasil belgjar murid, yakni: kompetensi guru, karakteristik kelas, dan karakteristik
sekolah”. Sabri, 2005 (Musfigon, 2012: 10). Ketiganya cukup mempengaruhi
proses belgjar seseorang dari sisi eksternal.

Caroll (dalam Musfigon, 2012: 10) berpendapat bahwa hasil belgjar

murid dipengaruhi oleh limafaktor yakni:

a) Faktor bakat belgar

b) Faktor waktu yang tersedia untuk belgjar,

c) Faktor kemampuan individu,
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d) Faktor kualitas penggjaran,

e) Faktor lingkungan.

Howard Kingsley (Sudjana, 1987: 45) membagi 3 macam hasil belgjar:
“(1) Keterampilan dan kebiasaan. (2) pengetahuan dan pengertian. (3) sikap dan
cita-cita”.

Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan dari
semua proses belgjar. Hasil belgjar ini akan melekat terus pada diri murid karena
sudah menjadi bagian dalam kehidupan murid tersebut. Berdasarkan pengertian di
atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar adalah suatu penilaian akhir dari
proses. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akan
hilang selama-lamanya. Hasil belgar yang dicapai murid dipengaruhi oleh dua
faktor utama yakni faktor dari dalam diri murid itu dan faktor yang datang dari
luar diri murid atau faktor lingkungan. Clark (dalam Musfigon, 2012: 8)
mengungkapkan “bahwa hasil belgjar murid di sekolah 70% dipengaruhi oleh
kemampuan murid dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan”.

4. Hakikat Pembelajaran I PA di Sekolah Dasar
a. Karakteristik IPA

Karakteristik pendidikan 1PA yang digariskan oleh Departemen Pendi-
dikan Nasional sgjalan dengan pandangan para pakar pendidikan IPA di tingkat
Internasional. IPA merupakan perwujudan dari suatu hubungan dinamis yang
mencakup tiga faktor utama, yaitu: 1PA sebagai suatu proses dan metode (methods
and processes); IPA sebagai produk-produk pengetahuan (body of scientific

knowledge), dan IPA sebagai nilai-nilai (values). IPA sebagai proses/metode
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penyelidikan (inquiry methods) meliputi cara berpikir, sikap, dan langkah-langkah
kegiatan saintis untuk memperoleh produk-produk IPA atau ilmu pengetahuan
ilmiah, misalnya observasi, pengukuran, merumuskan dan menguji hipotesis,
mengumpulkan data, bereksperimen, dan prediksi. Dalam wacana seperti itu maka
IPA bukan sekadar cara bekerja, melihat, dan cara berpikir, melainkan *science as
a way of knowing’. Artinya, IPA sebagai proses juga dapat meliputi
Kecenderungan sikap/tindakan, keingintahuan, kebiasaan berpikir, dan
seperangkat prosedur. Sementara nilai-nilai (values) 1PA berhubungan dengan
tanggung jawab moral, nilai-nilai sosial, manfaat IPA untuk IPA dan kehidupan
nanusia, serta sikap dan tindakan (misalnya, keingintahuan, kejujuran, ketelitian,
ketekunan, hati-hati, toleran, hemat, dan pengambilan keputusan).

Karakteristik dan pengertian IPA sebagaimana diuraikan di atas secara
singkat terangkum dalam pengertian IPA menurut Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) untuk Mata Pelajaran IPA, bahwa IPA adalah “cara mencari
tahu secara sistematis tentang alam semesta”. Dalam proses mencari tahu ini
pembelgaran IPA dirancang untuk mengembangkan Kerja limiah dan Sikap
[Imiah murid.

IPA sebagal disiplin ilmu dan penerapannya dalam masyarakat membuat
pendidikan 1PA menjadi penting dalam proses pembelgaran. IPA membahas
tentang gejala-ggala dlam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada
hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Ha ini
sebagaimana yang dikemukakan oleh Powler (dalam Winaputra, 1992: 122)

bahwa
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IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala alam dan
kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku
umum Yyang berupa kumpulan dari hasil observas dan
eksperimen/sistemais (teratur) artinya pengetahuan itu tersusun
dalam suatu sistem, tidak berdiri sendiri, satu dengan lainnya saling
berkaitan, saling menjelaskan sehingga seluruhnya merupakan satu
kesatuaan yang utuh, sedangkan berlaku umum artinya
pengetahuan itu tidak hanya berlaku atau oleh seseorang atau
beberapa orang dengan cara eksperimentas yang sama akan
memperoleh hasil yang sama atau konsisten.

Sains membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistimatis
yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh
manusia. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh powler (Winaputra 2005:
122) bahwa “sains merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam
dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang
berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen”. Sistimatis (teratur)
artinya pengetahuan itu tersusun dalam suatu sistem, tidak berdiri sendiri, antara
satu dengan lainnya saling berkaitan, saling menjelaskan sehingga seluruhnya
merupakan satu kesatuan yang utuh. Sementara berlaku umum artinya
pengetahuan itu tidak hanya berlaku oleh seseorang atau beberapa orang dengan
cara eksperimentasi yang sama akan memperoleh hasil yang sama atau konsisten.

Selanjutnya Winaputra (2005: 123) mengemukakan bahwa “tidak hanya
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merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda atau mahluk hidup, tetapi
merupakan cara kerja, cara berpikir dan cara memecahkan masalah”.

Kata “sains” biasa diterjemah dengan ilmu pengetahuan alam yang berasal
dari kata naturalscience. Natural artinya alamiah dan berhubungan dengan alam,
sedangkan science artinya ilmu pengetahuan. Jadi sains secara harfiah dapat
disebut sebagai ilmu pengetahuan tentang alam atau yang mempelagjari peristiwa-
peristiwa yang terjadi di alam.

Vessel (Bundu 2006: 3) memberikan jawaban yang singkat tetapi
bermakna yakni “sains adalah apa yang dikerjakan para ahli sains (sainstis)”. Hal
ini mencakup teknik sains yang sering disebut sebagai proses sains, sedangkan
hasilnya yang berupa fakta-fakta dan prinsip biasa disebut dengan produk sains.

Pengertian lain yang juga sangat singkat tetapi bermakna adalah bahwa
“sains adal ah proses yang sedang berlangsung dengan fokus pada pengembangan
dan pengorganisasian pengetahuan” (Usman 2006: 48).

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan pada ahli sains di atas, dapat
dismpulkan bahwa (1) Sains adalah sgumlah proses kegiatan mengumpulkan
infformasi secara sistematik tentang dunia sekitar, (2) Sains adalah pengetahuan
yang diperoleh melalui proses kegiatan tertentu, dan (3) Sains dicirikan oleh nilai-
nila atau sikap-sikap para ilmuwan menggunakan proses ilmiah dalam
memperoleh pengetahuan. Dengan kata lain, Sains adalah proses kegiatan yang
dilakukan orang dalam memperoleh pengetahuan dan sikap terhadap proses

kegiatan tersebut.
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Sains pula didasarkan pada pendekatan empiris dengan asumsi bahwa
alam raya ini dapat dipelgjari, dipahami, dan dibalaskan yang tidak semata-mata
bergantung pada metode kualitas tetapi melalui proses tertentu, misalnya
observasi, eksperimen, dan analisis rasiona. Jadi sains bukan hanya terdiri atas
kumpulan pengetahuan atau berbagai macam fakta yang dapat dihafa tetapi
terdiri atas proses aktif menggunakan pikiran daam mempelgari gegjaa-gegaa

alam yang belum dapat diterangkan.

Bundu (2006: 4) mengemukakan empat karakteristik utama sains

yakni:

a) Memandang bahwa setigp orang mempunyal kewenangan untuk

menjadi validitas (kesahihan) prinsip dan teori ilmiah.

b) Meskipun kelihatannya logis dan dapat dijelaskan secara

hipotesis, teori dan prinsip hanya bersama jika sesua dengan

kenyataan yang ada.

¢) Memberikan pengertian adanya hubungan antara fakta-fakta

yang observasi yang memungkinkan penyusunan prediksi sebelum

sampal pada kesimpulan.

d) Memberikan makna teori sains bukanlah kebenaran yang akhir

tetapi akan berubah atas dasar perangkat pendukung teori tersebut.

Jika dicermati ada dua aspek penting dari definisi tersebut yakni langkah-
langkah yang ditempuh dalam memahami alam (proses sains) dan pengetahuan
yang dihasilkan berupa fakta, prinsip, konsep, dan teori (produk sains). Atas dasar

pola pikir tersebut, secara garis besarnya sains memiliki tiga komponen, yaitu
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proses ilmiah (mengamati, mengklasifikasi, mereduksi, merancang, dan

melaksanakan eksperimen), produk ilmiah (prinsip, konsep, hukum, dan teori),

sikap ilmiah (ingin tahu, hati-hati, objektif, dan jujur.

b.

Tujuan IPA

Tujuan IPA digarkan di sekolah dasar yang tercantum dalam kurikulum

tingkat satuan pendidikan (KTSP) Depdiknas 2006 adal ah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaanNya.

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep Sains yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-sehari
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara sains, lingkungan, teknologi dan
masyarakat.

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam.

Menurut Khaerudin (2005: 11) mengemukakan pada dasarnya tujuan

pembelgaran Sains di sekolah adalah: “(1) menambah keingintahuan, (2)

mengembangkan keterampilan menginvestigasi, (3) sains, teknologi, dan

masyarakat”. Berikut ini diuraikan satu persatu:



1)

2)

3)

C.
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Menambah keingintahuan

Dasar program Sains akan menaruh perhatian pada keinginan tahuan murid
tentang alam semesta dengan cara: (a8) mendorong murid untuk menyelidiki
alam dengan teknologi, (b) mengembangkan kemampuan murid untuk
mengajukan pertanyaan tentang aam semesta, () mengembangkan
kemampuan murid untuk mengidentifikasi masalah pengadaptasian manusia.
M engembangkan keterampilan menginvestigasi

Dasar program Sains akan mengembangkan keterampilan menginvestigasi
alam semesta, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. Hal ini dapat:
(& memperkaya pemahaman murid dan kemampuan menggunakan proses
Sains, (b) awa pemahaman murid dan kemampuan memecahkan masaalah
dan strategi membuat keputusan.

Sains, Teknologi, dan masyarakat

Dasar program Sains akan berusaha mengembangkan pemahaman murid dan
sikap tentang alam, keterbatasan dan kemungkinan yang timbul dari Sains dan
teknologi.

Prinsip pembelajaran | PA

Belgjar dan mengajar adalah dua proses yang harus terjalin harmoni dalam

penggaran agar dapat mencapa hasil yang diinginkan. Menurut John S.

Richardson (1957) bahwa ada tujuh prinsip dalam proses belgjar-mengajar agar

suatu pengajaran |PA dapat berhasil, prinsip tersebut adalah :

1) Prinsip keterlibatan siswa secar a aktif
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* Mengajar “ berbeda dengan “ memberitahu “, mengajar dilakukan
dengan melibatkan siswa, bukan dengan memberi ceramah kepada anak didik
tentang segala yang ada dalam buku tes. Kadang-kadang karena dituntut oleh
kurikulum yang harus diselesaikan, maka guru melupakan prinsip keterlibatan
siswa. Pengetahuan yang diperoleh siswa dengan cara mendengarkan relatif 1ebih
cepat dilupakan, bahkan memungkinkan mereka tidak menggunakan logikanya
dalam berusaha memahami apa yang disampaikan gurunya
2) Prinsip berkesinambungan

Seorang guru hendaknya mengetahui apa yang telah diketahui siswanya,
sebab pengetahuan dasar siswa akan dijadikan sebagai jembatan untuk memberi
mereka pengetahuan yang baru. Untuk menyempurnakan prinsip ini, data minat
siswa baik perorangan maupun secara berkelompok dapat menjadi modal dalam
mengatasi hambatan yang dihadapi dalam proses pembelgjaran.

3) Prinsip motivasi

Hamalik (2001), mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu perubahan
energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif
(perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan). Perubahan energi di dalam diri
seseorang tersebut kemudian membentuk suatu aktivitas nyata dalam bebagai

bentuk kegiatan.
4) Prinsip multi metode
Didasari bahwa daya serap tiap siswa berbeda-beda, demikian pula jenis

metode pembelgaran yang disenangi juga berbeda. Tugas guru adalah
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mengorganisas belgjar sedemikian rupa sehingga siswa tidak merasa bosan dan
dapat menangkap materi pelgjaran yang diberikan
5) Prinsip penemuan

Prinsip ini perlu diterapkan dalam pembelgjaran IPA karena pada dasarnya
anak memiliki rasaingin tahu yang besar, sedang alam sekitar penuh dengan fakta
atau fenomena yang dapat merangsang siswa ingin tahu lebih banyak. Dengan
demikian, pengetahuan dan ketrampilan yang diperolah siswa tidak dari hasil
mengingat seperangkat fakta, tetapi hasil menemukan sendiri dari fakta yang
dihadapinya.
6) Prinsip totalitas

Prinsip totalitas bertolak dari paham bahwa siswa belgjar dengan segenap
kemampuan yang ia miliki sebagai makhluk hidup, yaitu panca inderanya,
perasaan dan pikirannya. Dalam proses belgjar siswatidak hanya tergantung pada
materi yang digjarkan, tetapi semua faktor-faktor atau kondis yang berada
disekitarnya turut menjadi penentu akan keberhasilan belgar yang dilakukan.
Faktor atau kondisi yang dimaksud termasuk guru, metode, fasilitas, lingkungan,
teman-temannya, pencahayaan, bahkan semua yang dapat mempengaruhi jiwa
raganya ikut mempengaruhi keberhasilannya.
7) Perbedaan individu

Setiap siswa memiliki karakteristik sendiri-sendiri, yang berbeda-beda satu
sama lain. Karena hal inilah setiap siswa belgjar menurut kecepatannya sendiri
dan untuk setiap kelompok umur terdapat variasi kecepatan belgjar. Kesadaran

bahwa dirinya berbeda dengan siswa yang lain akan membantu siswa menentukan
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cara belgjar dan sasaran belgar bagi dirinya sendiri. Implikasi adanya prinsip
perbedaan individual dalam, bagi siswa diantaranya adalah menentukan tempat
duduk di kelas dan menyusun jadwal belgjar. Dengan kata lain prinsip ini dapat
berpengaruh pada aspek fissk maupun psikis siswa. Bertolak dari kenyataan
bahwa tiap siswa memiliki perbedaan antara satu dengan yang lainnya, terutama
ditujukan kepada adanya perbedaan kemampuan (termasuk kecerdasan dan
kecepatan belgjar). Prinsip ini dimaksudkan agar siswa dapat memperoleh
kesempatan belgjar sesuai dengan kapasitas dan minatnya. Untuk melaksanakan
prinsip tersebut, maka perlu diupayakan kesempatan belgar IPA mealui
pengalaman lapangan, karena dengan menjadikan alam sebagai objek dalam
belgjar IPA maka kesempatan untuk memperoleh variasi sasaran belgjar lebih
banyak, yang dapat dipilih oleh siswa sesuai minat dan kapasitasnya. Penggunaan
media dan hasil tekhnologi juga dapat menambah variasi sasaran belgar yang
dilakukan, misalnya pemutaran video, film, gambar, buku, aat-alat peraga,
pameran, kompuer, dan sebagainya.
5. Profil Sekolah

SDN NO. 212 Inpres Bontokanang terletak di desa Kalukuang K ecamatan
Galesong Kabupaten Takalar. Kegiatan pembel gjaran dilakukan pada pagi sampai
siang hari, mulai dari pukul 07.00 — 12.40 WITA.

Keadaan fisik sekolah cukup memadai, terdiri dari 6 ruang kelas, 1 ruang
kantor, 1 ruang perpustakaan, 2 WC dan dilengkapi dengan 2 kantin yang terletak

di sudut sekolah.
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a. Fasilitas Sekolah
1) Perpustakaan

Perpustakaan SDN No. 212 Inpres Bontokanang Kecamatan Galesong
Kabupaten Takalar cukup bagus yang dikelola oleh petugas khusus setiap hari.
Fasilitas-fasilitas yang terdapat di perpustakaan yaitu:
(&) Buku pelgjaran, buku-buku non fiksi (koran), dan buku fiksi yang diatur rapi

dalam rak buku dengan menggunakan pengklasifikasian.
(b) Terdapat pula mgia mini untuk membaca buku serta meja dan kursi untuk
petugas perpustakaan.

2) Ruang Guru

Keadaan ruang guru masih bagus dan dimanfaat sebagai tempat istirahat
untuk guru saat jam istirahat. Fasilitas yang ada adalah : meja, kursi, kipas angin
dan lemari.
3) Ruang Kepala Sekolah

Ruang kepala sekolah terletak di ruang guru. Fasilitas yang ada yaitu meja
dan kursi untuk kepala sekolah dan staf tata usaha, lemari, kipas angin, piaa,
piagam, televisi, foto presiden dan wakil presiden, meja dan kursi untuk tamu,
serta papan profil sekolah, papan data guru, dan papan jumlah siswa.
4) Ruang Kelas

SDN No. 212 Inpres Bontokanang Kecamatan Galesong Kabupaten
Takalar memiliki 6 ruang kelas. Jumlah rata-rata siswa perkelas tidak mencapai
25 orang siswa. Fasilitas yang tersedia di ruang kelas adalah sebagai berikut:

papan tulis putih, megja dan kursi siswa dan guru, taplak meja dan vas bunga, foto
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presiden dan wakil presiden, jam dinding,lemari, kipas angin, alat-alat pembersih
(sapu, skop sampah, tempat sampah) dan mading.
5) Toilet

SDN No.212 Inpres Bontokanang Kecamatan Galesong Kabupaten
Takalar memiliki 2 toilet. 1 dikhususkan untuk siswa dan 1 dikhususkan oleh para
guru. Fasilitas yang ada di toilet yaitu:Ember, gayung, sikat dan pembersih toilet.
6) Laboratorium

Jaman sekarang masih kurang sekolah dasar yang memiliki laboratorium
apalagi sekolah-sekolah yang berada di pedesaan, sama halnya dengan SDN NO.
212 Inpres Bontokanang ini tidak mempunyai laboratorium.
7) Unit Kegiatan Siswa

Unit kegiatan siswa yang terlihat di SDN NO.212 Inpres Bontokanang

adalah Pramuka dan UK S.

b. Keadaan Sekolah
1) Jumlah Sswa

Jumlah siswa di SDN No. 212 Inpres Bontokanang Kecamatan Galesong
Kabupaten Takalar yaitu 83 orang siswa.Adapun rinciannya adalah sebagai

berikut:



Tabel 2.1. Jumlah siswa SDN No. 212 Inpres Bontokanang

No. Kelas Jumlah Siswa Rombel

1 1 11 1

2 2 10 1

3 3 12 1

4 4 17 1

S S 16 1

6 6 16 1
Jumlah 83 6

(Sumber : Data SDN No. 212 Inpres Bonokanang)

2) Porsenil Guru

Tabel 2.2 Jumlah Guru SDN No. 212 Inpres Bontokanang
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No Nama Guru Gol | Jabatan Status Bidan | Jumlah | Ket.
Kepegawaian g Jam
Studi
1 | Syamsuddin Lassang, Vib | Kepaa PNS Umu 24 Jam
S.Pd Sekolah m
2 | Burhan, A,Ma. Pd IV a Guru PNS PJOK | 24 Jam
PJOK
3 | Hj. Marhumi,A.Ma.Pd | IV a Guru PNS Umu 24 Jam
Kelas m
4 | Hj. Yuliati IV a Guru PNS Umu 24 Jam
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Kelas m

5 | St. Hafsah [ d Guru PNS Umu 24 Jam
Kelas m

6 | Suridti Guru NON PNS Umu 24 Jam
Kelas m

7 | Hamsinah, S.Pd.l Guru NON PNS Agam | 24 Jam
Agama a

8 | Sumarni, S.Pd.| Guru NON PNS Umu | 24Jam
Kelas m

9 | UlfaDewi, S.Pd Guru NON PNS Umu 24 Jam
Kelas m

10 | Rikalriani Syam Guru NON PNS SBK 21 Jam
SBK

11 | H. Sahong Komite PNS - -

Personil tenaga edukasi SDN No. 212 Inpres Bontoakanang terdiri dari

kepala sekolah, wali kelas, guru bidang studi, dan staf. dengan perincian sebagai

berikut:

- KepaaSekolah

- Wali Kelas

- Guru bidang studi
- Staf

- KetuaKomite

: 1 orang

: 6 orang

: 3orang

: 1 orang

: 1 orang




Nama-nama

1. Kepalasekolah

2. Guru kelas

a

€.

f.

Kelas1

Kelas 2

Kelas3

Kelas4

Kelas5

Kelas 6

3. Guru Bidang Studi

4. Komite Sekolah

a

b.

C.

Guru Agama
Guru Olahraga :

Guru SBK
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: Syamsuddin Lassang, S. Pd.

: Sumarni, S. Pd.|

: St. Hafsah

: Suriati

: Hj. Marhumi, A.Ma Pd
: Hj. Yuliati

: UlfaDewi, S.Pd

: Hamsinah, S.Pd.|

Burhan, A.Ma.Pd

. Rikalriani Syam

: H. Sahong

Tabel 2.3. Jumlah PNS SDN No. 212 Inpres Bontokanang

NO. Jenis Pegawai PNS Non PNS Jumlah
1 Kepala Sekolah 1 1
2 Guru Kelas 3 3 6
3 Guru Agama 1 1
4 Guru PJOK 1 1
5 Guru SBK 1 1
6 Komite Sekolah 1 1
I Satpam 1
8 Penjaga Sekolah 1
9 Penjaga Kantin 2

Jumlah 6 5 15
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B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dimaksudkan sebagai landasan sistematika berfikir dalam
menguraikan permasalahan yang akan dibahas, adapun masalah dalam penelitian
ini adalah ada pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belgjar IPA konsep
perkembangbiakan dan pertumbuhan manusia pada siswa kelas VI SDN No. 212
Inpres Bontokanang Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. Salah satu langkah
yang ditempuh dalam upaya meningkatkan hasil belgar IPA adalah penggunaan
metode demonstrasi. Manfaat melakukan demonstrasi yaitu peserta didik akan
memperoleh pelgaran secara langsung, setelah melihat, melakukan dan

merasakan sendiri.

Untuk lebih jelasnya kerangka pikir ini dapat dilihat pada bagan kerangka

pikir berikut ini:



No. 212 Inpres

v

Bontokoanang

Proses belgjar mengajar SDN

l

Konsep
Perkembangbiakan > | Metode Demonstrasi
dan Pertumbuhan
Manusa
v
KeasVI
Pratest Postest
Hasil Belgar
Analisis
Temuan
A 4
Rekomendasi

Gambar 2.8 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dapat dirumuskan suatu

hipotesis yang menyatakan bahwa:

Hl:

HOZ

Terdapat pengaruh yang siginifikan Metode Demonstrai terhadap
hasil belgar IPA konsep perkembangbiakan dan pertumbuhan
manusia pada Siswa Kelas VI SDN No. 212 Bontokanang

K ecamatan Galesong Kabupaten Takalar.

Tidak terdapat pengaruh yang siginifikan Metode Demonstrai
terhadap hasil belgar IPA konsep perkembangbiakan dan
pertumbuhan manusia pada siswa Kelas VI SDN No. 212

Bontokanang K ecamatan Galesong Kabupaten Takalar.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen, yaitu metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Dalam penelitian ini digunakan
desain pra-eksperimen karena hanya melibatkan satu kelas sebaga kelas
eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kel ompok.

Desain yang digunakan dalam pendlitian ini adalah One Group pretest-
posttest Design (Satu Kelompok Prates-Postest). Pre-Test digunakan untuk
mengetahui hasil belgar IPA murid sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian
hasil pengetahuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Sedangkan Post-Test digunakan untuk
mengetahui hasil belgar siswa setelah diberi perlakuan. Dalam rancangan ini
digunakan satu kelompok subjek. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Tabel 3.1 Desain Pendlitian

Sebelum Perlakuan Setelah
01 X (O
Keterangan:
X
O
O,

Perlakuan
Hasil belgar siswa sebelum diberikan perlakuan
Hasil belgjar siswa setelah diberikan perlakuan
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B. FokusPendlitian
Penelitian ini difokuskan pada pengaruh metode demonstrai terhadap hasil
belajar IPA konsep perkembangbiakan dan pertumbuhan manusia pada Siswa

kelas VI SDN No. 212 Bontokanang K ecamatan Galesong Kabupaten Takalar.

C. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populas Pendlitian

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian di tarik kesimpulan (sugiyono, 2016 : 119).

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDN No. 212 Inpres
Bontokanang Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar, dan lebih jelasnya
mengenai keadaan siswa SDN No. 212 Inpres Bontokanag Kec. Galesong Kab.
Takalar dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 3.2. Jumlah seluruh siswa SDN No. 212 Inpres Bontokanang

No Kelas Jumlah Siswa Rombel

1 Kelas| 11 1

2 Kelasll 10 1

3 Kelaslll 12 1

4 Kelas IV 17 1

5 KelasV 16 1

6 Kelas VI 16 1
Jumlah 82 6

(Sumber : Data SDN No. 212 SDN No. 212 Inpres Bontokanang Tahun 2017)
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2. Sampel Pendlitian

Sampel dalam penelitian ini adalah sampel total populas yaitu seluruh
siswa kelas VI SDN No. 212 Inpres Bontokanang Kecamatan Galesong
Kabupaten Takalar.

Tabel 3.3. Keadaan sampel

Jumlah Si .
No Kelas 3 il svvap Banyaknya Siswa
1 Kelas VI 7 9 16
Jumlah 7 9 16

(Sumber : Data SDN No. 212 SDN No. 212 Inpres Bontokanang Tahun 2017)

D. Variabd Penditian

Variabel yakni segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan
penelitian, dapat pula diartikan sebagai ciri dari individu, objek, ggala, atau
peristiwva yang dapat diukur secara kualitatif ataupun secara kuantitatif. Adapun
yang menjadi variabel dalam penelitian ini yaitu :

a. Variabel independen (Variabel bebas)

Variabel adalah yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas adalah metode Demonstrasi.

b. Variabel dependen (Variabel terikat)

Variabel terikat adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

akibat adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel

terikatnya hasil belgjar siswa.
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E. Defenisi Operasional Variabel

Beberapa ahli mengemukakan tentang definisi operasiona variabel,
diantaranya dikemukakan bahwa definisi yang didasarkan atas sifat-sifat ha yang
didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi) sehingga apa yang dilakukan oleh
peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain (Ahmadi dan Narkubo,
2009:61). Sedangkan dikemukakan pula oleh ahli lain bahwa, variabel penelitian
adalah suatu atribut, sifat, atau nilai dari orang obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010:38)

Dengan demikian definisi operasi variabel adalah definisi yang disusun
berdasarkan apa yang dapat diamati dan diukur tentang variabel dalam penelitian
tersebut. Jadi variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional
didefenisikan sebagai berikut :

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan
barang, kegadian, dan urutan melakukan sesuatu kegiatan, baik secara
langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan ..

Hasil belgar yang dicapai oleh seseorang dapat dijadikan sebagai indikator
tentang kemampuan, kesanggupan, penguasaan, seseorang tentang
pengetahuan, keterampilan dan sikap atau nilai yang dimiliki oleh orang itu
dalam suatu kegiatan belgjar. Hasil belgjar dalam hal ini meliputi: kognitif,
efektif, dan kecakapan belgjar seorang pelgar. Hasil belgar murid dapat

diukur dengan menggunakan alat evaluasi yang disebut tes hasil belgjar.
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F. Prosedur Penédlitian
Adapun tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti.
b. Mengurus perizinan sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian.
c. Memilih materi yang akan digunakan dalam penelitian.
d. Membuat RPP yang akan digunakan untuk penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Mengadakan pretes pada kel as eksperimen
b. Melaksanakan kegiatan pembelgjaran dengan menerapkan metode
demonstrasi konsep perpindahan panas benda dalam pembelgjaran 1PA.
c. Mengadakan postes pada kelas eksperimen
3. Menganalisis Data Hasil dan Pelaporan
Tahap analisis data yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Mengumpulkan hasil pengolahan data.
b. Menganalisis hasil pengelolahan data.
G. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memenuhi data yang diperlukan dalam pendlitian ini, maka

digunakan teknik sebagai berikut:
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a. Tesawal (pretest)

Tes digunakan sebagal alat pengumpulan data untuk mengukur hasil
belgjar IPA. Media yang diberikan berupa sekumpulan pertanyaan-pertanyaan
daam LKS dan untuk tes akhir diberikan tes formatif untuk setiap akhir
pel aksanaan tindakan.

b. Treatment (perlakuan)

Dalan ha ini peneiti menggunakan metode Demonstrasi pada
pembelgjaran |PA
c. Tes Akhir (Posttest)

Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah posttest untuk mengetahui
pengaruh metode Demonstrasi.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif eksperimen menggunakan
statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam
penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial (Sugiyono, 2016: 169).
1. Teknik Analisis Deskriptif

a. Penentuan nilai statistik deskriptif

1) Min Ratarata(Mean)

_‘f = ZE‘:]I.!

[

Keterangan :
X = Rata-rata
Y5 . fx, = jumlah seluruh data

n =Banyaknya data
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b. Penentuan kategori hasil belgjar

Tabel 3.4 Kategorisasi Hasll Belgjar

No Skor Kategori
1 0-54 Sangat rendah
2. 54-64 Rendah
3. 65-74 Sedang
4. 75-84 Tinggi
5. 85-100 Sangta Tinggi
(Sumber: Depdikbud)

c. Penentuan distribusi presentase ketuntasan
Adapun caramencari nilai Presentase (%) nilai rata-rata yaitu sebagai

berikut :

P =L X 100%

M

Dimana:

P = Presentase
f = Frekuens yang dicari presentase
N = Jumlah subjek (sampel)

Data table keruntasan hasil belgar siswa dapat dilihat sebagal berikut :

Tabel 3.5 Data Ketuntasan Hasil Belgjar

Nilal Keterangan
>70 Tuntas
<70 Tidak tuntas

(Sumber : Kurikulum SDN No. 212 Inpres Bontokanang)
2. Teknik AnalisisInferensial

Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian

dasar-dasar analisis yaitu uji normalitas sebagal berikut:
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a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan

rumus chi-kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:

£Q-E)

2
Chitung =a
i B

(Supardi U.S, 2014: 140)

dengan:

Cﬁitung = Nilai Chi-kuadrat hitung
Oi = Frekuens hasil pengamatan
E; = Frekuens harapan

k = Banyaknyakelas

Kriteria pengujian adalah jika € hiunglebih kecil €, dengan derajat
kebebasan (dk) = k — 3 pada taraf signifikan 0,05 maka sampel berasal dari

populasi yang terdistribusi normal.

b. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah
digjukan. Untuk maksud tersebut maka teknik pengujian yang digunakan adalah
uji-t dengan a = 0,05




S? yang dihitung dengan rumus:

P = (nl B 1) Slz +(n2 B 1) S22

n+n,- 2

dengan:

X, = Rata-rata sampel 1

X, = Rata-rata sampel 2

S, = Standar deviasi sampel 1
S, = Standar deviasi sampel 2
S.% = Varians sampel 1

S, = Varians sampel 2

n; =Jumlah siswa pretest

n, = Jumlah siswa posttest

(Supardi U.S, 2014: 329)
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Untuk keperluan pengujian hipotesis di atas digunakan uji pihak kanan,

dirumuskan sebagai berikut:

Ho

Hl:

: MEM melavanH;: m>m

Terdapat pengaruh yang siginifikan penggunaan metode demonstrasi

terhadap hasil belgar 1PA konsep perkembangbiakan dan pertumbuhan

manusiaterhadap kelas VI SDN No. 212 Inpres Bontokanang .
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Ho. Tidak terdapat pengaruh yang siginifikan penggunaan metode demonstrasi
terhadap hasil belgar 1PA konsep perkembangbiakan dan pertumbuhan

manusia terhadap kelas VI SDN No. 212 Inpres Bontokanang

Kriteria pengujian adalah jika thiwung < tave maka H1 diterima dan H, ditolak jika

thitung™ttabe Maka Ho diterima dan Hiditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian

Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 13 Juli sampai tanggal 31
September 2017 dengan pokok bahasan konsep perkembangbiakan dan
pertumbuhan manusia dengan menggunakan metode demonstrasi pembelgaran 1PA
padasiswakelas VI di SD No. 212 Inpres Bontokanang.
1. AktifitasBelgjar Hasil Observasi

Selama berlangsungnya penelitian tercatat sikap yang terjadi pada setiap
siswa selama proses pembelgaran berlangsung. Sikap siswa tersebut diperoleh dari
lembar observasi pada setiap pertemuan dalam proses belgjar mengajar berlangsung
yang digunakan untuk mengetahui perubahan sikap siswa dikelas. Adapun
deskriptif tentang sikap siswa selama mengikuti proses pembelgjaran di tunjukkan
padatabel berikut:

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi dan presentase aktivitas belgjar selama pembelgjaran

berlangsung
Pertemuan Ke- | Rata- | Persentase
NO
AKTIVITAS | [ Il |Rata | %
Jumlah siswa yang hadir pada saat
1. _ _ 14 |15 |16 15 | 93,75%
kegiatan pembelgjaran
Siswa yang memperhatikan pada saat
2. . 10 |12 14 13 | 75%
proses pembelgjaran
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Siswa yang melakukan aktifitas negatif
3. | sdama proses pembelgaran (main- | 8 6 2 5 31,25%

main, ribut, dll)

Siswa yang aktif dalam mengerjakan
4. 10 |14 |16 13 81,25%
soal pada saat pembahasan tugas

Siswa yang mampu mengerjakan soal
5. , . 6 10 |14 10 | 62,5%
dengan benar di papan tulis

Siswa yang masih perlu bimbingan
6. . 9 6 3 6 37,5%
dalam mengerjakan soal.

Siswa yang kurang percaya diri dalam
7. mengerjakan kuis (tidak mengerjakan, | 4 6 3 4 25%
menyontek,dil)

Siswa yang melakukan aktifitas negatif
8. |pada saat pemberian tugas (sering | 4 2 2 3 18,75%

keluar kelas, mengganggu, ribut, dil)

(Sumber : Data Primer 2017, diolah dari lampian 3)

Observas siswa pada saat menggunakan metode demonstrasi :
a. Presentase kehadiran siswa pada saat proses pembelgaran yaitu 93,75%.

b. Presentase siswa yang memperhatikan penjelasan guru saat pembelgaran
berlangsung yaitu 75%

c. Presentase siswa yang melakukan aktifitas negatif selama proses pembelgaran
(main-main, ribut, dil) yaitu 31,25%

d. Presentase siswa yang aktif dalam mengerjakan soal pada saat pembahasan

tugas yaitu 81,25%
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e. Presentase siswayang mampu mengerjakan soal dengan benar di papan tulis
yaitu 62,5%
f. Presentase siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal yaitu
37,5%
0. Presentase siswa yang kurang percaya diri dalam mengerjakan kuis (tidak
mengerjakan, menyontek,dll) yaitu 25%
2. Hasil belajar dengan analisis statistic deskriptif
Pada analisis deskriptif, data yang diolah yaitu data pre test dan post test
siswa pada kelas VI, atau kelas yang diterapkan dengan menggunakan metode
demonstrasi pembelgjaran 1PA, maka peneliti memberikan pre test dan post test
berupa soal obyektif dan uraian sebanyak 10 butir. Secara teoritik skor minimum
yang dicapai siswa adalah 0 dan skor maksimun yang dicapai siswa adalah 100
dengan nilai ketuntasan adalah 70.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VI SDN No. 212
Inpres Bontokanang, peneliti telah mengumpulkan data dengan menggunakan
instrument pretest dan post test, sehingga diperoleh hasil belgar sebelum dan
setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode demonstrasi adalah

sebagai berikut:
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a. Nilai Statistik Hasil Belajar

Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Belgar siswa Kelas VI SDN No. 212 Inpres

Bontokanang
Kategori Nilai Statistik | Nilai Pre Test Nilai Post Test
Jumlah siswa 16 16
Nilai ideal 100 100
Nilal Maksimum 60 100
Nilai Terendah 30 60
Rentang nilai 30 40
Nilal rata-rata 48,75 80
Standar Deviasi 12,69 11,40

(Sumber : data primer 2017, diolah dari lampiran 6)

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa sebelum diberikan perlakuan dan
diberikan pretest diperoleh Nila maksmimum hasil belgar adaah 60 dan skor
terendah 30. Ratarata skor yang diperoleh 48,75 dengan standar devias
12,69.Sedangkan pada saat setelah diberikan perlakuan dan diberikan posttest
diperoleh nilai maksimum 100 dan nilai minimum sebesar 60. Rata-rata skor yang
diperoleh adalah 80 dengan standar deviasi 11,40. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa konsep perkembangbiakan dan pertumbuhan manusia pada mata
pelgjaran IPA memiliki hasil belgar yang lebih tinggi dari pada siswa yang

diberikan tes yang tanpa diberikan perlakuan.



b. Kategori Hasil Belajar
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Tabel 4.3 Distribusi dan frekuensi kategori hasil belgjar pratest dan post test

Pretest Post test

Interval . Persentase

NO~ | hilai Kategor | ¢ equensi | PErsentese | ¢y ens
% %

0-54 | sangat 81,25 0 0%
1 rendah 13
2 |55-64 |Rendah |3 1875 2 125
3 |65-74 |Sedang |0 0 3 18,75
4 75-84 Tinggi 0 0 5 31,25

85-100 | sangat 0 6 375
5 anga 0

tinggi

Jumiah 16 100 16 100

(Sumber : data primer 2017, diolah dari lampiran 6)

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa nilai pra test siswa pada
saat sebelum adanya perlakuan dengan menggunakan metode demonstrasi konsep
perkembangbiakan dan pertumbuhan manusia pada mata pelgaran IPA terdapat
81,25% pada kategori sangat rendah, 18,75% pada kategori rendah 0% pada

kategori sedang, pada kategori tinggi 0% dan kategori sangat timggi 0%

Dari tabel tersebut juga menunjukkan bahwa hasil belgjar setelah diberikan

perlakuan  (posttest) yakni penggunaan metode demonstras  konsep

perkembangbiakan dan pertumbuhan manusia pelgaran IPA pada kategori sangat
rendah tidak ada, 12,5% pada kategori rendah, 18,75 % pada kategori sedang,
31,25% pada kategori tinggi, dan terdapat 37,5% pada kategori sangat tinggi

sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan memahami pembelgaran setelah
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diberikan penergpan metode demonstrasi konsep perkembangbiakan dan

pertumbuhan manusia pada mata pelgjaran 1PA tergolong tinggi.

c. Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar

Tabel 4.4 Distribusi tingkat ketuntasan hasil belgjar pra test dan post test

No Kategori Kategori Frekuens Persentase %
Ketuntasan Pretest | Posttest | Pretest | Post test

1 | <70 Tidak tuntas | 16 2 100 12,5

2 |=270 Tuntas 0 14 0 87,5

Jumlah 16 16 100 100

(Sumber : Data primer 2017 , diolah dari lampiran 6)

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa nilai pre test siswa pada

saat sebelum adanya perlakuan menggunakan metode demonstrasi dengan konsep

perkembangbiakan dan pertumbuhan manusia pada mata pelgaran |PA terdapat

16 siswa dengan persentase 100 % kategori tidak tuntas dan tidak ada siswa

dengan persentase kategori tuntas.

Dari tabel tersebut juga menunjukkan bahwa hasil belgjar setelah diberikan

perlakuan (post test) yakni dengan metode demonstrasi konsep perkembangbiakan

dan pertumbuhan manusia pelgaran IPA terdapat 2 siswa dengan presentase

12,5% tidak tuntas dan pada kategori tuntas sebesar 87,5% ,ini berarti ketuntasan

belgjar memuaskan secara klasikal karena nilai rata-rata 78 telah mencapai KKM

yang diharapkan yaitu 70.
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3. Hasl Belgjar dengan Analisis Statistik I nferensial

Berdasarkan hasil penelitian maka dilakukan pengujian normalitas dari
hipotesis.
a. Pengujian Normalitas
Hasil pengujian normalitas menggunakan chi kuadrat diperoleh nilai dengan
dk= 4 pada taraf signifikan o = 0,05. Terlihat bahwa } nitung= > tabe Menunjukkan
skor hasil siswa kelas VI SDN No. 212 Inpres Bontokanang pada pretest berasa
dari populasi yang berdistibusi normal, pengujian selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 7.

Dari hasil perhitungan ditemukan bahwa hasil yang didapat yaitu
berdistribusi normal karena harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi

kuadrat tabel (0,004 < 4,999), perhitungannya dapat dilihat padalampiran 7)

B. Pembahasan
1. Aktivitasbelajar

Perbandingan aktivitas siswa pertemuan pertama, kedua dan ketiga

Berdasarkan hasil observas kegiatan siswa selama mengikuti pembelgaran
pada kelas VI dengan menggunakan metode demonstrasi pada mata pelgjaran |PA

dapat dilihat perbandingannya pada tabel dan grafik berikut ini.
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Tabel 4.5 Perbandingan persentase hasil observasi kegiatan siswa selama proses

belgjar
’(\)‘ Aktivitas i Perlt,emuan K”e.
1. | Jumlah siswayang hadir pada saat kegiatan 88% | 94% 100%
pembelgjaran
5 Slswaya_\ng memperhatikan pada saat proses 63% | 75% 88%
pembelgjaran

3. | Siswayang melakukan aktifitas negatif selama

0, 0, 0
proses pembelgjaran (main-main, ribut, dil) 50% | 38% | 13%

4. | Siswayang aktif dalam mengerjakan soa pada

0, 0, 0,
saat pembahasan tugas 63% | 88% 100%

5. | Siswayang mampu mengerjakan soal dengan

: . 38% | 63% 88%
benar di papan tulis

6. | Siswayang masih perlu bimbingan dalam

0, 0, )
mengerjakan soal. 56% | 38% | 19%

7. | Siswayang kurang percayadiri dalam
mengerjakan kuis (tidak mengerjakan, 25% | 38% 19%
menyontek,dil)

(Sumber : Hasil observasi selama proses pembelgjaran, di olah dari Lampiran6



61

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat pada diagram berikut :

00 100
100 88941 88 88 88
75
80 1 63 63 65
60 - 50 >6
20 38 38 38 38
19 o
20 - 13
O = T T T T T T
1 2 3 4 5 6 7
M Pertemuan1 M Pertemuan 2 Pertemuan 3

Grafik 4.1 Persentase aktivitas siswa selama proses pembel gjaran

Dari tabel dan gambar menunjukkan bahwa observas kegiatan siswa pada
proses pembelgjran IPA dengan menggunakan metode demonstrasi, aktivitas siswa
dengan komponen yang diamati : 1) jumlah siswa yang hadir pada saat proses
pembelgjaran pada pertemuan pertama sebanyak 88%, pertemuan kedua 94% dan
ketiga sebanyak 100%,2) Siswa yang memperhatikan pada saat proses pembelgaran
pada pertemuan pertama sebanyak 63%, pertemuan kedua 75% dan ketiga sebanyak
88% .3) Siswa yang melakukan aktifitas negatif selama proses pembelgjaran (main-
main, ribut, dll)pada pertemua pertama 50%, pertemuan kedua sebanyak 38% dan
pertemuan ketiga sebanyak 13%. 4) Siswa yang aktif dalam mengerjakan soal pada
saat pembahasan tugas pada pertemuan pertama sebanyak 63%, pertemuan kedua

65% dan ketiga sebanyak 100%. 5) Siswa yang mampu mengerjakan soal dengan
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benar di papan tulis pada pertemuan pertama sebanyak 38%, pertemuan kedua 65%
dan pertemuan ketiga sebanyak 88%. 6) Siswa yang masih perlu bimbingan dalam
mengerjakan soal pada pertemuan pertama sebanyak 56%, pertemuan kedua 38%
dan pertemuan ketiga 19%. 7)Siswa yang kurang percaya diri dalam mengerjakan
kuis (tidak mengerjakan, menyontek,dll) pada pertemuan pertama sebanyak 25%,

pertemuan kedua 38% dan pertemuan ketiga 19%.

Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa aktivitas siswa kelas VI SDN No. 212
Inpres Bontokanang meningkat dengan menggunakan metode demonstrasi dengan
konsep perkembangbiakan dan pertumbuhan manusia pada mata pelgjaran IPA ini
mempengaruhi peningkatan aktivitas siswa karena siswa belgjar mengaitkan materi

dengan kehidupan nyata siswa jadi materi yang dipelgarinya mudah dipahami.

2. Hasll belajar siswa
1) Perbandingan Hasil analisis statistik deskriptif
a. Perbandingan nilai statistik deskriptif

Tabel 4.6 Distribusi perbandingan statistik nilai belgjar pra dan post test

Nilai Statistik
NO Statistik Pre test Post test
1 Jumlah sampel 16 16
2 Nilai maksimun 60 100
3 Nilal minimum 30 60
4 Rata-rata 48,75 80
5 Standar deviasi 12,69 11,40

(Sumber : Data primer 2017, di olah dari Lampiran 6)
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Dari tabel diatas dapat dilihat dengan diagram berikut:

100
100
80
60 60
49 M pre test
50 -
30 W post test
0 - | | .
jumlah skor skor rata-rata standar
sampel  maksimum minimum deviasi

Grafik 4.2 Distribusi perbandingan statistik nilai belgjar pre dan post test

Dari tabel dan diagram diatas, menunjukkan bahwa jumlah sampel 16 orang,
nilai pretest untuk nilai terendah adalah 30 (tiga puluh) dan nilai tertinggi 60 (enam
puluh). Nilai post test untuk nilai terendah 60 (enam puluh) dan nilai tertinggi 100
(seratus), rata-rata pre test 49 dan rata-rata post test 80 serta standar deviasi pre test
13 sedangkan deviasi post test 12 dari tabel diatas dapat di ssimpulkan bahwa
distribusi nilai siswa mengalami peningkatan dan berpengaruh setelah di lakukan
perlakuan yaitu penggunaan metode demonstrasi konsep perkembangbiakan dan
pertumbuhan manusia pada mata pelgaran IPA. Media ini bisa meningkat dan
berpengaruh karena siswa belgjar mengaitkan kehidupan nyata siswa sehingga lebih
mudah memahami pelgjaran tanpa merasa bosan dengan metode ceramah sgja yang

membuat mereka mengantuk.



b. Perbandingan kategori hasil belajar
Berdasarkan hasil distribusi persentase skor nilai pre tes dan post test
sebelum dan sesudah penggunaan metode demonstrasi konsep perkembangbiakan
dan pertumbuhan manusia pada mata pelgaran IPA. Maka dapat di lihat

perbandingan kategori hasil belgjar siswa padatabel dan grafik sebagai berikut.

Tabel 4.7 distribusi perbandingan kategori hasil nila pra dan post tes

No Interval Kategori Pre test Post test
nila Persentase Persentase

1 0-54 sangat rendah 81% 0%

2 55-64 Rendah 19% 12%

3 65— 79 Sedang 0% 19%

4 80-89 Tinggi 0% 31%

5 90 - 100 sangat tinggi 0% 38%
Jumlah 100% 100%

(Sumber : Data primer 2017, di olah dari Lampiran 6)

Dari tabel diatas dapat dilihat dengan diagram berikut:

13
15 |
s l 3 3 5 4
; o oy a9 - -89

0-54 sangat  55-64 65-79  80-89tinggi  90-100
kurang Rendah Sedang sangat
tinggi

M pre test M post test

Grafik 4.3 distribusi perbandingan kategori hasil nilai pre dan post tes

Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa persentase kategori nilai

siswa pada proses pembelgjaran IPA dengan menggunakan metode demonstrasi;
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(1)kategori sangat rendah (0-54), persentasi pada pre test sebanyak 81% dan
persentasi pada post test sebanyak 0%;(2) kategori rendah (55-64), persentasi pada
pre test sebanyak 19% dan pada post test sebanyak 12%; (3) kategori sedang (65-
79), persentasi pada pre test sebanyak 0% dan pada post test sebanyak 19%;
(4)kategori tinggi (80-89) persentasi pada pre test sebanyak 0% dan pada post test
sebanyak 31%; dan (5)kategori sangat tinggi (90-100) persentasi pada pre test
sebanyak 0% dan pada post test sebanyak 38%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil nilai siswa setelah belgar IPA dengan menggunakan metode demonstarsi
konsep perkembangbiakan dan pertumbuhan manusia pada mata pelgaran IPA
meningkat, dengan kata lain bahwa penggunaan media tersebut berpengaruh

terhadap proses belgjar siswa yang berdampak baik pada hasil belgjarnya.

c. Perbandingan tingkat ketuntasan hasil belajar
Berdasarkan klarifias ketuntasan hasil belgar siswadimna nilai =70
dinyatakan tuntas dan nilai <70dinyatakan tidak tuntas maka dapat dilihat
perbandingan ketuntasan siswa pada tabel dan grafik berikut.

Tabel 4.8 perbandingan tingkat ketuntasan hasil belgjar pra dan post test

Kategori . Persentase %
No Keti%tasan Kategori Pre test Post test
1 0-69 Tidak tuntas | 100% 13%
2 70-100 Tuntas 0% 87%
Jumlah 100 100

(Sumber : Data primer 2017, di olah dari Lampiran 6)
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pada diagram berikut:

100 87
80 -
60 -
M pre test
40 -
M post test
20 13
0
0 _
tuntas tidak tuntas

Grafik 4.4 perbandingan tingkat ketuntasan hasil belgjar pre dan post tes

Dari tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa persentase kategori
ketuntasan hasil belgjar siswa pada proses pembelgaran IPA dengan menggunakan
metode demonstrasi diterapkan ; (1) sSiswa yang berada pada kategori tidak tuntas
pada pre test sebanyak 100% dan yang tuntas sebanyak 0% dan (2) siswa yang
berada pada kategori tidak tuntas pada post test sebanyak 13% dan siswa yang
tuntas pada post test sebanyak 87%.

Berdasarkan persentase kategori ketuntasan hasil belgar siswa dapat
dismpulkan bahwa pada tingkat ketuntasan pada pembelgaran IPA sebelum
perlakuan dan pemberian pre tes lebih besar ketidak tuntasannya daripada tuntasnya
dan sebaliknya pada tingkat ketuntasan sesudah perlakuan dan pemberian post tes

lebih besar yang tuntas dari padatidak tuntas.
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2) Hasil Analisis Statistik Inferensial

Berdasarkan hasil penelitian maka dilakukan pengujian normalitas dari
hipotesis.

a. Pengujian Normalitas

Hasil pengujian normalitas menggunakan chi kuadrat diperoleh nilai dengan
dk= 4 pada taraf signifikan a = 0,05. Terlihat bahwa } nitung= Y tabe Menunjukkan
skor hasil Siswa kelas VI SDN No. 212 Inpres Bontokanang pada pretest berasal
dari populasi yang berdistibusi normal, pengujian selengkapnya dapat dilihat pada

lampian .

Dari hasil perhitungan ditemukan bahwa hasil yang didapat yaitu
berdistribusi normal karena harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi

kuadrat tabel (0,004 < 4,999), perhitungannya dapat dilihat padalampiran 7).

b. Pengujian homogenitas

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data mengenai perbandingan nilai
statistik menunjukkan bahwa jumlah sampel 16 orang, nilai pre test untuk nilai
terendah adalah 30 (tiga puluh) dan nilai tertinggi 60 (enam puluh). Nilai post test
untuk nilai terendah 60 (enam puluh) dan nilai tertinggi 100 (seratus), rata-rata pre
test 48,75 dan rata-rata post test 80 serta standar deviasi pre test 12,69 sedangkan

deviasi post test 11,40.



68

Perbandingan kategori hasil belajar menunjukkan bahwa persentase kategori
nila siswa pada proses pembelgaran IPA dengan menggunakan metode
demonstrasi; (1)kategori sangat rendah (0-54), persentasi pada pre test sebanyak
81% dan persentasi pada post test sebanyak 0%;(2) kategori rendah (55-64),
persentasi pada pre test sebanyak 19% dan pada post test sebanyak 12%; (3)
kategori sedang (65-79), persentasi pada pre test sebanyak 0% dan pada post test
sebanyak 19%; (4)kategori tinggi (80-89) persentasi pada pre test sebanyak 0% dan
pada post test sebanyak 31%; dan (5)kategori sangat tinggi (90-100) persentasi pada

pre test sebanyak 0% dan pada post test sebanyak 38%.

Perbandingan tingkat ketuntasan atas menunjukkan bahwa persentase
kategori ketuntasan hasil belgar siswa pada proses pembelgaran IPA dengan
menggunakan metode demonstras diterapkan ; (1) siswa yang berada pada
kategori tidak tuntas pada pre test sebanyak 100% dan siswa yang tuntas sebanyak
0% dan (2) siswa yang berada pada kategori tidak tuntas pada post test sebanyak

12% dan siswa yang tuntas pada post test sebanyak 88%.

Serta hasil analisis statistik inferensial .Dari perhitungan hasil belgjar pre test
diperoleh nilai chi kuadrat hitung sebesar 0,004 dan chi kuadrat tabel 4,999.
Sedangkan hasil perhitungan hasil belgar post test diperolen nilai chi
kuadrathitngsebesar 0,0051 dan chi kuadrat tabel 4,999. Hasil pengujian bahwa
nila Chi kuadrat hitung ternyata memenuhi kriteria, chi kuadrat hitung < chi

kuadrat tabel maka dapat di simpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal .
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Dari perhitungan di peroleh chi kuadrat hitung sebesar 0,0051 dan chi
kuadrat tabel sebesar 4,999 dengan taraf signifikan 0,05. Hasil pengujian bahwa chi
kuadrat hitung ternyata memenuhi kriteria pengujian chi kuadrathitung < dari chi
kuadrat tabel. Dengan demikian hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis

(HO) ditolak.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Hasil penelitian mengena pengaruh metode demonstras terhadap hasil
belgar IPA konsep perkembangbiakan dan pertumbuhan manusia pada mata
pelgaran IPA di kelas VI di SDN No. 212 Inpres Bontokanang, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh metode demonstrasi dalam meningkatkan hasil belgar pada
mata pelgjaran IPA kelas VI SDN No. 212 Inpres Bontokanang. Nilai chi kuadrat
hitung lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel (0,004 < 4,999), atas dasar signifikan

5% diambil dari nilai hasil belgjar IPA kelas VI SDN No 212 Inpres Bontokanang.

Dengan menggunakan metode demonstrasi proses belajar mengajar dikelas
lebih baik dan aktivitas siswa mengingkat. Siswa kelihatan bersemangat dan senang
mengikuti proses belgar menggjar di kelas, sehingga hal ini berpengaruh juga

terhadap peningkatan hasil belgar siswa untuk mata pelgaran IPA.

B. Saran
1. Guru hendaknya menggunakan aat peraga dalam proses belgjar mengajar agar
dapat meningkatkan motivasi siswa serta menumbuhkan minat dalam belgar

IPA.

69
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2. Siswa, untuk senantiasa memperhatikan guru dalam menjelaskan atau
menerangkan materi pelajaran agar siswatersebut dapat memahami materi yang
di garkan.

3. Guru pembimbing, hendaknya digjarkan untuk memodifikasi atau merubah
pikiran, sikap, dan keyakinan negatif yang dapat menghasilkan tingkah laku
negatif pula, salah satunya adalah perasaan cemas ketika mengikuti pelajaran
di kelas.

4. Guru harus mau dan selalu berusaha untuk menggali ide-ide yang bersifat
inovatif dan kreatif dalam menggunakan strategi dikelas, sehingga proses
pembelgjaran yang dilakukan lebih bermakna dan dapat menumbuhkan minat
dan semangat belgar siswa.

Guru juga betul betul melihat apa sebenarnya yang ingin dibutuhkan seorang
siswa dalam proses belajar mengajar karena siswa tidak semua sama menerima

pelgaran.
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LAMPIRAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SDN No. 212 I npres Bontokanang
K elas/Semester VI
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Alokas Waktu : 4x 35 Menit (2 x Pertemuan)

A. Standar Kompetens
2. Memahami cara perkembangan makhluk hidup
B. Kompetens Dasar
2.1 Mendeskripsikan perkembangan dan pertumbuhan manusia dari bayi
sampai lanjut usia
C. Indikator
1. Mendiskusikan perkembangan dan pertumbuhan manusia dari bayi
sampai lanjut usia.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat memahami peta konsep tentang perkembangan tubuh
manusia
2. Siswadapat menjelaskan bahwa manusia mengalami pertumbuhan dan
perkembangan
3. Siswa dapat menjelaskan dengan diskusi tentang perkembangan

manusiamulal dari bayi sampai lanjut usia



E. Materi Ajar

“ Perkembangbiakan dan Pertumbuhan Manusia”
F. Metode Pembelajaran

1. Demonstras

2. Diskus

w

Tanyajawab

4. Penugasan
G. Alat dan Sumber Belajar

1. Buku kreatif ilmu pengetahuan alam kelas VI SD

2. Gambar — gambar tahapan perkembangan manusia mulaidari bayi
sampai lanjut usia

H. Langkah — Langkah Pembelajaran

Pendahuluan

Aperseps dan Motivas :
a. Membaca do’a dan mengecek kehadiran siswa
b. Menyampaikan tujuan pembelgjaran

c. Memberi motivasi belgar kepada siswa dalam mengikuti pembelgjaran

Kegiatan Inti
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
a. Siswa dapat Memahami peta konsep tentang perkembangan tubuh

manusia




b. Menjelaskan bahwa manusia mengalami perkembangan dan
pertumbuhan

c. Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan pembelgjaran; dan
Elaborasi
Daam kegiatan elaborasi, guru:

a. Menjelaskan tentang perkembangan pada manusia
b. Menyebutkan dan menjelaskan tahapan perkembangan dan
pertumbuhan manusiadi mulai :
- Masa bayi
- Masakanak — kanak
- Masaremga
- Masa dewasa
- Masatua
c. Siswa memperhatikan media pembelgaran yang di tempel oleh guru
tentang proses perkembangan dan pertumbuhan manusia
d. Menjawab soa padalembar kegiatan
e. memfasilitas peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis;
f. memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masal ah, dan bertindak tanpa rasa takut

g. memfasilitas peserta didik membuat |aporan eksplorasi yang dilakukan




baik lisan maupun tertulis, secaraindividual maupun kelompok
h. memfasilitas peserta didik untuk menygjikan hasil kerja individual
maupun kelompok;
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
b. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

Penutup
a. Memberikan kesimpulan bahwa manusia mengalami pertumbuhan dan
perkembangan sgjak bayi hingga dewasa
b. Evaluas hasl

c. Pemberian tugas rumah(PR)

[. Penilaian
Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
I nstrumen/ Soal
Kompetensi Penilaian I nstrumen

0 Mendiskusikan Tugas Laporandan | o Jelaskanlah perkembangan
perkembangan dan Kelompok | unjuk kerja dan pertumbuhan manusia
pertumbuhan manusia dari bayi sampai lanjut usia
dari bayi sampai
lanjut usia




Format Kriteria Penilaian

L PRODUK (HASIL DISKUSI )

No. Aspek Kriteria Skor

1 Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1

[ PERFORMANSI

No. Aspek Kriteria Skor
1. Pengetahuan * Pengetahuan 4
* kadang-kadang Pengetahuan 2
* tidak Pengetahuan 1
2. Praktek * aktif Praktek 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1
3. Sikap * Sikap 4
* kadang-kadang Sikap 2
* tidak Sikap 1

LEMBAR PENILAIAN

No Nama Siswa Perfor man Produk | Jumlah | Nilai




Pengetahuan | Praktek | Sikap Skor

CATATAN :
= Nilai = (Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.

= Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan

Remedial.
Bontokanang, Agustus 2017
Mahasiswa,
Sri Wahyuni R
NIM. 10540891713
M engetahui

Kepala SDN No. 212 I npres Bontokanang Guru Kelas VI

Svyamsuddin L assang, S.Pd Ulfa Dewi, S.Pd

NIP. 19650918 198911 1 001 NIP.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SDN No. 212 I npres Bontokanang
K elas/Semester s VIII
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Alokasi Waktu : 2x 35 Menit (1 x Pertemuan)

A. Standar Kompetens

2. Memahami cara perkembangan makhluk hidup
B. Kompetens Dasar
2.2 Mendeskripsikan ciri — ciri perkembangan fisik anak laki — laki dan
perempuan
C. Indikator
1. Menjelaskan perkembangan fisik anak laki — laki dan perempuan
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat memahami peta konsep tentang perkembangan fisik
manusia
2. Siswa dapat memahami saat remgja (16 — 20 tahun) laki — laki dan
perempuan mengalami pertumbuhan yang pesat
3. Siswadapat menjelaskan dengan diskusi tentang perbedaan fisik antara
anak laki — laki dan perempuan
E. Materi Ajar
“ Perkembangbiakan dan Pertumbuhan Manusia”
F. Metode Pembelajaran
5. Demonstrasi
6. Diskusi
7. Tanyajawab
8. Penugasan
G. Alat dan Sumber Belagjar
1. Buku kreatif ilmu pengetahuan alam kelas VI SD



2. Gambar — gambar perkembangan fisik anak laki — laki dan perempuan
H. Langkah — Lankgah Pembelajaran

Pendahuluan

Apersepsi dan Motivasi :
a. Membaca do’a dan mengecek kehadiran siswa
b. Menyampaikan tujuan pembelgaran

c. Memberi motivasi belgjar kepada siswa dalam mengikuti pembelgjaran

Kegiatan Inti
Eksplorasi
Daam kegiatan eksplorasi, guru:

a Siswa dapat Memahami peta konsep tentang perkembangan fisik
manusia

b. Menjelaskan bahwa manusia mengalami pertumbuhan yang pesat pada
saat remaja (16 — 20 tahun)

c. Siswa dapat membedakan perkembangan fisik anak laki — laki dan
perempuan

d. Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan pembel gjaran; dan

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

a. Siswa memperhatikan media pembelgaran yang di tempel oleh guru
tentang perkembangan fisik manusia

b. memfasilitas peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis;

c. memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masal ah, dan bertindak tanpa rasa takut

d. memfasilitasi peserta didik membuat |aporan eksplorasi yang dilakukan
baik lisan maupun tertulis, secaraindividual maupun kelompok

e. memfasilitas peserta didik untuk menygjikan hasil kerja individual

maupun kelompok;




c. Guru

Konfirmasi

bersama siswa bertanya

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

a. Guru memberikan lembar kerja siswa

b. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswva
jawab meluruskan kesalahan

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

Penutup

d. Memberikan kessimpulan bahwa pada masa pubertas, tubuh laki — laki

dan perempuan mengalami perubahan - perubahan yang
memungkinkan mereka untuk berkembang
e. Evauas hasil
f. Pemberian tugas rumah(PR)
[. Penilaian
Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
Kompetensi Penilaian I nstrumen nstrumen/ Soa
0 Mendiskusikan Tugas Uraian 0 Jelaskanlah perubahan fisik
perubahan fisik tubuh | Individu Objektif tubuh laki-laki dan
laki-laki dan perempuan pada masa
perempuan pada masa pubertas dan pengaruhnya.
pubertas dan
pengaruhnya.
Format Kriteria Penilaian
PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1 Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar
* sebagian kecil benar 2




* semua salah 1
L PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor
1 Pengetahuan * Pengetahuan 4
* kadang-kadang Pengetahuan 2
* tidak Pengetahuan 1
2. Praktek * aktif Praktek 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1
3 Sikap * Sikap 4
* kadang-kadang Sikap 2
* tidak Sikap 1
LEMBAR PENILAIAN
Perfor man Jumlah
No Nama Siswa Produk Nilai
Pengetahuan | Praktek | Sikap Skor
1.
2.
3.
4,
5.
CATATAN::

= Nilai = (Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.

= Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan

Remedial.

Instrumen Penilaian Lembar kerja siswa

a. Penskoran

Soal no 1 rentang skor 0-20




Soal no 2 rentang skor 0-20

Soal no 3 rentang skor 0-20

Soal no 4 rentang skor 0-20

Soal no 5 rentang skor 0-20

Jumlah skor maksimal 100
b. Penilaian akhir

jumich skor perolehoan siswi ERTIN .
x 100 = nilai akhir

jumiah skor maksimol

Bontokanang, Agustus 2017

M ahasiswa,

Sri Wahyuni R
NIM. 10540891713

M engetahui
Kepala SDN No. 212 Inpres Bontokanang Guru Kelas VI

Syamsuddin L assang, S.Pd Ulfa Dewi, S.Pd
NI P. 19650918 198911 1 001 NIP.




MATERI AJAR
PERKEMBANGBIAKAN DAN PERTUMBUHAN MANUSIA
a. Perkembangbiakan Pada Manusia
Manusia berkembang biak juga memperoleh keturunan dalam rangka
melestarikan jenisnya. Perkembangbiakan pada manusia terdiri atas beberapa
tahap, yaitu kehamilan dan diakhiri dengan kelahiran.
Perkembangbiakan merupakan proses yang sangat penting dalam
kehidupan. Oleh karena itu, manusia biasa mengawali proses tersebut dengan

mengadakan upacara pernikahan.

1) Kehamilan

Kehamilan dialami oleh kaum perempuan yang telah puber atau organ
reproduksinya telah matang. Perempuan yang telah puber berarti ia sudah
mengalami haid atau ,enstruasi. Haid biasanya sudah terjadi pada perempuan
berusia 10 — 16 tahun.

Proses kehamilan berlangsung setelah terjadi peristiva pembuahan
(fertilisasi) didalam saluran reproduks perempuan. Pembuahan adalah peristiwa
pertemuan antara sel kelamin laki — laki (sel sperma) dan sel kelamin perempuan
(sl telur). Pembuahan menghasilkan zigot dan embrio. Zigot akan menempel
pada dinding rahim, kemudian rumbuh dan berkembang menjadi janin hingga usia
lebih kurang 9 bulan.

Pada usia 9 bulan, janin telah mempunyai organ tubuh yang elengkap dan
siap untuk dilahirkan. Selama berada didalam rahim, janin mendapatkan makanan
dan oksigen melalui plasenta (tembuni atau ari — ari). Makanan dan oksigen dari

plasenta di bawa ke janin melalui tali pusat.



Gambar Proses K ehamilan

2) Keahiran
Proses kelahiran bayi merupakan tahap akhir kehamilan. Pada saat
kelahiran, janin akan didorong keluar dari rahim. Proses tersebut dipengaruhi oleh
hormone. Hormone menyebabkan kontraksi atau pengerutan otot dinding rahim
sehingga janin terdorong keluar. Ketika lahir, janin keluar melaui lubang
peranakan ibu. Pada kelahiran yang normal, bagian kepala janin akan keluar
terlebih dahulu, kemudian diikuti oleh anggota tubuh yang lain.

b. Tahap Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia

Pertumbuhan adalah satu proses perubahan dari kecil menjadi besar dan
tinggi, yang disertai dengan pertambahan berat. Pada proses pertumbuhan
umumnya ditandai dengan perubahan sikap, perilaku dan juga gegada — ggaa
lainnya. Tahapan pertumbuhan dan perkembangan pada manusia terdiri atas lima
tahap atau masa yaitu, masa bayi, masa kanak — kanak, masa remaja, mas dewasa

dan masatua

1) MasaBayi (0- 1 tahun)
Masa bayi dimulai sgak bayi dilahirkan sampai berusia satu tahun. Ciri —
ciri masabayi antaralain :
» Perkembangan dan pertumbuhan berlangsung sangat cepat
> Peningkatan berat tubuh lebih besar daripada peningkatan tinggi tubuh.



» Antarausia?7 -9 bulan, bayi sudah mampu merangkak. Tubuhnya dapat di
angkat ke posisi berdiri.
» Padausiall sampai 12 bulan, bayi sudah mampu berdiri sendiri dan mulai

belgjar berjalan.

x

Gambar Bayi
2) MasaKanak — Kanak (1 Tahun — Akil Balig)
Masa kanak — kanak di mulai pada anak yang berusia satu tahun atau

lebih. Tahapan tersebut berakhir ketika anak memasuki masa remaja (telah puber
atau akil balig). Pada anak laki — laki, masa kanak — kanak berakhir padausia 11 -
15 tahun. Adapun masa kanak — kanak anak perempuan berakhir pada saat berusia
9 — 13 tahun. Ciri — ciri masa kanak — kanak yaitu :

> Perkembangan fisik lebih lambat dibandingkan pada masa bayi.

» Tinggi badab setiap tahunnya bertambah rata— rata5 - 8 cm.

» Anak sudah belgar bicara dan mengontorl keinginan membuang air besar

atau air kecil.

Gambar Anak - anak
3) MasaRemga (Akil Balig — 18 Tahun)



Masa remaja berlangsung sampai usia 18 tahun. Masa tersebut diawali
dengan masa yang di tandai dengan kematangan organ reproduksi. Selain itu, juga
terjadi perubahan fisik, sikap, dan perilaku.Masa pubertas dimulai pada usia
berbeda antara anak laki — laki dan perempuan. Pada anak perempuan, masa
pubertas dimulai saat anak berusia 9 — 13 tahun. Pada anak laki — laki, masa
pubertas dimula saat berusia1l — 15 tahun.

Gambar Anak Remaja
4) MasaDewasa (18 — 60 Tahun)

Masa dewasa biasanya di mulai sgak seseorang berusia 18 tahun.
Seseorang yang telah memasuki masa dewasa hamper tidak lagi mengalami
pertambahan tinggi badan, sedangkan perubahan berat badannya masih terus
terjadi. Masa ini di tunjukkan dangan perubahan cara berpikir, bersikap, dan
berbicara dibandingkan masa remga Masa dewasa juga merupakan masa

seseorang untuk bekerja dan memulai hidup berkeluarga.

Gambar Orang Dewasa



5) MasaTua (60 Tahun ke Atas)

Masa tua merupakan akhir dari pertumbuhan manusia. Manusia yang

sudah mencapai usia 60 tahun disebut manusia usia lanjut atau manua. Pada masa

tersebut, biasanyaterjadi penurunan kekuatan fisik, antaralain :

>

Y V VYV V

Berkurangnya kemampuan melihat dan mendengar,
Melemahnya otot tubuh,

Rambut beruban,

Kulit mengeriput, dan

Penurunan daya ingat

Gambar Orang Tua

c. Perkembangan Fisk Manusia

Secara umum, perkembangan fisk manusia sejak bayi sampa masa

dewasa di tandai dengan pertambahan tinggi dan berat badan. Perkembangan fisik

manusia yang paling mudah diamati terjadi pada masaremaja.

Tahap remga diawali dengan masa pubertas. Pubertas adalah masa ketika

organ reproduksi seseorang telah matang. Tanda — tanda masa pubertas pada laki

— laki berbeda dengan perempuan. Pada perempuan, pubertas ditandai dengan

menstruasi atau haid yang pertama. Peristiwa tersebut berlangsung secara ruti,

baiasanya sekali dalam satu bulan. Menstruas dicirikan oleh darah yang keluar

dari organ kelamin perempuan. Darah haid berasal dari peluruhan dinding rahim.

Sementara itu, pubertas laki — laki ditandai dengan keluarnya sel sperma

dari organ kelamin laki — laki karena pengaruh mimpi.
1) Perkembangan Fisik Remaja Laki — Laki



Pada masa pubertas, setiap laki — laki mengalami perubahan dan

pertumbuhan fisik. Perubahan fisik padalaki — laki ditandal dengan ciri — ciri :

>
>
>

A\

2)

Dada melebar menjadi Iebih bidang.

Otot tubuh tampak semakin kuat

Rambut mulai tumbuh pada ketiak, daerah organ reproduksi, atas bibir
(kumis). Dan sekitar rahang (jenggot)

Tumbuh jakun pada bagian |eher

Suara menjadi lebih parau dan besar

Jerawat mulai muncul

Perkembangan Fisik Remaja Perempuan
Perubahan fisik pada masa remga perempuan ditandai dengan ciri — ciri

sebagal berikut :

>

YV V. V V V V

Bentuk tubuh mula berlekuk, seperti panggul yang melebar
Tinggi dan berat badan bertambah dengan cepat

Kulit menjadi lebih halus

Suara menjadi lebih lembut

Jerawat mulai muncul

Rambut mula tumbuh pada ketiak dan sekitar organ reproduksi
Payudara mulai tumbuh dan membesar



MEDIA PEMBELAJARAN

TAHAP PERTUMBUAHAN DAN PERKEMBANGAN MANUSIA

MASA BAYI




MASA KANAK - KANAK




MASA REMAJA

MASA DEWASA




MASA TUA




Lampiran 2

Lembar Kerja Siswa (LKS)

Nama

Keas

Pililah satu huruf a, b, c atau d pada jawaban yang paling tepat !
1. Pada saat bayi lahir tinggi tubuhnya 32 cm, setelah beberapa bulan kemudian
tinggi badannya bertambah menjadi 40 cm. ini trjadi karena proses....
a. Pertumbuhan c. Perkembangan
b. Perkembanganbiakan d. Reproduksi
2. Bayi secara perlahan akan memiliki kemampuan menghisap, menelan dan

memegang. Hal ini menunjukkan peristiwa....

a. Berkembangbiak c. Reproduksi
b. Pertumbuhan d. Pertumbuhan
2. Anak perempuan mengalami perubahan tubuh pada manusia antara lain....
a. Tumbuh jakund c. Suara membesar
b. Tumbuh payudara d. Rambut menjadi panjang
3. Usia belasan tahunpada manusia di sebut usia....
a. Anak — anak c. Dewasa
b. Remagja d. Lansia

4. Tahap kehidupan manusia yang segala keperluannya di layani oleh orang lain
di sebut....
a. Bayi c. Anak — anak

b. Remagja d. Lansia



o ~ W DN

Jawablah pertanyaan — pertanyaan di bawah ini !

Sebutkan masa perkembangbiakan pada manusia berdasarkan tahapan yang
benar?

Jelaskan ciri — ciri masa kanak — kanak ?

Sebutkan ciri — ciri perkembangan fisik remagjalaki — laki ?

Sebutkan ciri — ciri perkembangan fisik remaja perempuan ?

Jelaskan pengertian pertumbuhan ?



Lampiran 3

LEMBAR OBSERVASI

Sekolah : SDN No.212 Inpres Bontokanang
Hari / Tanggal : Rabu, 9 Agustus 2017

Mata Pelajaran . IlImu Pengetahuan Alam (IPA)
Nama Guru : UlfaDewi, S.Pd

Pertemuan Ke- Rata - | Persentase
NO
AKTIVITAS | [ [11 Rata | %
Jumlah siswa yang hadir pada
1. _ _ 14 15 16 16 100 %
saat kegiatan pembelgjaran
Siswa yang memperhatikan pada
2. . 10 12 14 13 | 81,25%
saat proses pembelgjaran
Siswa yang melakukan aktifitas
negatif selama proses
3. . o 8 6 2 7 | 4375%
pembelgaran (main-main, ribut,
dil)
Siswa yang aktif dalam
4. mengerjakan soal pada saat | 10 14 |16 15 | 93,75%
pembahasan tugas
Siswa yang mampu mengerjakan
5. . |6 10 |14 13 | 81,25%
soal dengan benar di papan tulis
Siswa yang mash perlu
6. bimbingan dalam mengerjakan | 9 6 3 8 50%
soal.
Siswa yang kurang percaya diri
7. dalam mengerjekan kuis (tidak | 4 6 3 5 | 31,25%
mengerjakan, menyontek,dll)
8. Siswa yang melakukan aktifitas | 4 2 2 3 18.75%




negatif pada saat pemberian tugas
(sering keluar kelas,
mengganggu, ribut, dil)

Bontokanang, 9 Agustus 2017

OBSERVER

Sri Wahyuni R
Nim. 10540891713




Lampiran 4

< SOAL PRETEST DAN POSTTEEST >

SOAL PRE-TEST
Nama
Kelas

l. Pililah satu huruf a,b,c atau d pada jawaban yang paling tepat !
1. Manusia berkembang biak untuk ....
a. Melestarikan kehidupannya
b. Meningkatkan kehidupannya
c. Meéestarikan jenisnya
d. Meningkatkan populasi
2. Tahap kehidupan manusia yang segala keperluannya di layani oleh
orang lain disebut masa ....
a. Bayi
b. Remga
c. Anak - anak
d. Lansa
3. perhatikan tabel dibawah ini !
No | Ciri perkembangan fisik
1. | Suaramembesar
2. | Kulit bertambah halus
3. | Tinggi badan bertambah
4. | Tumbuh jakun
5. | Berat badan bertambah
Ciri perkembangan fisik yang sama pada laki — laki dan perempuan
di tunjukkan nomor ....
a ldan2
b. 1dan3
c. 2dan4
d. 3dan5
4. Di bawah ini yang merupakan ciri perkembangan fisik remaja | aki
— laki adalah ....
a. Suarabertambah tinggi
b. Pinggul membesar
c. Dadabertambah bidang
d. Tampak bentuk lekuk tubuh
5. Usia belasan tahun pada manusia di sebut usia ....




Anak — anak
Remaga
Dewasa
. Lansa
6. Ciri perkembangan fisik remaja perempuan ditandai dengan ....
a. Kaki membesar
b. Leher membesar
c. Tangan membesar
d. Pinggul membesar
7. Tumbuh jakun adalah cirri perkembangan fisk manusia yang
terjadi pada masa ....
a. Remgaputra
b. Remaaputrid
c. Laki—laki dewasa
d. Perempuan dewasa
8. Perbedaan laki — laki dan perempuan mulai terlihat pada usia ....
a 1-4tahun
b. 21-25tahun
c. 8-15tahun
d. 31-34tahun
9. Tanda perkembangan fisk yang menunjukkan bahwa sel telur
dapat dibuahi adalah ....
a. Menstruas
b. Tumbuh jerawat
c. Mimpi basah
d. Sering mual — mual
10. Di bawah ini merupakan ciri fisikk pada usialansia, kecuali ....
a. Mula tumbuh jerawat
b. Tubuh mulai membungkuk
c. Kulit tampak keriput
d. Otot mulai mengendur

oo oo



SOAL POSTTEST

Nama

Kelas

Pililah satu huruf a,b,c atau d pada jawaban yang paling tepat !

3.

Manusia berkembang biak untuk ....
c. Meéeestarikan kehidupannya

d. Meningkatkan kehidupannya

e. Méelestarikan jenisnya

f. Meningkatkan populasi
Perhatikan tabel di bawah ini !

No | Ciri perkembangan fisik

1. Suara membesar

2. Kulit bertambah halus

3. | Tinggi badan bertambah

4. | Tumbuh jakun

5 Berat badan bertambah

Ciri perkembangan fisi yang sama pada laki — laki dan perempuan di
tunjukkan nomor ....

a ldan2

b. 1dan3

c. 2dan4

d. 3dan5

Di bawah ini yang merupakan ciri pekembangan fisik remagjalaki — laki adalah

Suara bertambah tinggi

Pinggul membesar

Dada bertambah bidang

. Tambak bentuk lekuk tubuh

Tahap kehidupan manusia yang segala keperluannya dilayani oleh orang lain
disebut masa ....

a. Bayi

b. Remga

c. Anak —anak

d. Lansa

Usia belasan tahun pada manusia di sebut usia ....
a  Anak — anak

b. Remaga

o0 oW



c. Dewasa
d. Lansa
8. Perbedaan laki — laki dan perempuan mulai terlihat pada usia ....
a 1-4tahun
b. 21-25tahun
c. 8-15tahun
d. 31-34tahun
9. Di bawah ini merupakan ciri fisik pada usia lansia, kecuali ....
a. Mula tumbuh jerawat
b. Tubuh mulai membungkuk
c. Kulit tampak keriput
d. Otot mulai mengendur
10. Ciri perkembangan fisik remaja perempuan ditandai dengan ....
a. Kaki membesar
b. Leher membesar
c. Tangan membesar
d. Pinggul membesar
9. Tumbuh jakun adalah ciri perkembangan fisik manusia yang terjadi pada masa

a. Remgaputra
b. Remaaputrid
c. Laki—laki dewasa
d. Perempuan dewasa
10. Tanda perkembangan fisik yang menunjukkan bahwa sel telur dapat dibuahi
adalah ....
a Menstruas
b. Tumbuh jerawat
c. Mimpi basah
d. Sering mual — mual



Lampiran 5

MEDIA GAMBAR

TAHAP PERTUMBUAHAN DAN PERKEMBANGAN MANUSIA

MASA BAY|




MASA KANAK - KANAK




MASA REMAJA

MASA DEWASA




MASA TUA




Lampiran 6

DAFTAR NILAI PRETESDAN POSTTESMATA PELAJARAN ILMU
PENGETAHUAN ALAM KELASVI

NO Nama Siswa (Pre-test) (Post-test)
1 Andika Saputra 40 80
2 Kasmiah 50 100
3 Muh. Reza 30 60
4 Sri Yustika Sari Y usuf 50 70
5 Sri Annisa 40 60
6 Adrian 30 70
7 Sri Ayu Asita 60 80
8 CintaAuliaSad 30 90
9 Nur Fadilah S 50 100

10 Julianti 50 70

11 Riskawati 40 90

12 Hirwandi 40 80

13 Muhajir 60 100

14 Dava Dwi Putra 60 100

15 Adriansyah 40 80

16 Reski 50 80

Jumlah 780 1,280
Rata - rata 48,75 80
Nilai Tertinggi 60 100
Nilai Terendah 30 60




Lampiran 7

P

DAFTAR HADIR SISWA KELASVI

<

o
»

SISWA KELASVI PERTEMUAN | DAN Il SDN NO. 212 INPRES

BONTOKANANG
NO Nama Siswa L/p Perte{nuan Perte;wuan Perteénuan
1 | Andika Saputra L v v v
2 Kasmiah P A v v
3 Muh. Reza L v A
4 Sri Yustika Sari Y usuf P v v v
5 Sri Annisa P v v v
6 | Adrian L v v v
7 | Sri AyuAsita P 4 v v
8 CintaAuliaSad P v v v
9 Nur Fadilah S P v v v
10 | Julianti P v v v
11 | Riskawati P v v v
12 | Hirwandi L v v v
13 | Muhajir L A v v
14 | DavaDwi Putra L v v v
15 | Adriansyah L v v v
16 | Reski P v v v




Lampiran 7

a. Statistik deskriptif hasil belgjar pre-test kelas VI

Analisis statistik Deskriptif

Nilai Minimum 30
Nila Maksimum : 60
Banyaknya Siswa (n) : 16
Banyak Kelas (K) :1+33logn
1+3,3log 16
1+ 3,3(1,20)
1+ 3,96
:4,96=5
Rentang (R) : Nilai Maksimal — Nilai Minimum
:60-30
: 30
Panjang Kelas (P) 'R
K
30
5
6
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test Kelas VI
NO | Interval F X Fxi Fxi®
1. 29-34 3 30 90 8100
2 35-40 5 35 175 30625
3. 41-46 0 45 0 0
4. 47-52 5 50 250 62500
5 53-60 3 60 180 32400
N= 16 Sfxi =695 | Yfxi°= 421625

(sumber : data pengelolaan 2017, diperoleh dari lampiran 6)

Nilai Tinggi =50
Nilai Terendah = 20

Mean (x) = 2L

_ BOS
16

=43,43

5D =

n.yfxi*-(Yfxi)?

nm-1)

16.421625 - (695)2

16 (16 - 1)




6746000 - 483025

240
6262975
- 240
= /26095
= 161
=12,69
b. Statistik deskriptif hasil belgar post-test kelas VI
Nilai Minimum 160
Nilai Maksimum : 100

Banyaknya Siswa (n) : 16
Banyak Kelas (K) :1+33logn

: 1+3,3log 16

:1+3,3(1,20)

1+ 3,96

:4,96=5
Rentang (R) : Nilai Maksimal — Nilai Minimum

: 100 - 60

40
Panjang kelas (P) ' R

K
: 40
5

: 8

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Nilai Post Test KelasV
NO | Interval F Xi Fxi Fxi°
1. 56-64 2 60 120 14400
2. 65-73 3 70 210 44100
3. 74-82 5 75 375 140625
4. 83-91 3 85 255 65025
5. 92-100 3 100 300 90000
N=16 Sfxi = 1260 | Sfxi®= 354150

(sumber : data pengelolaan 2017, diperoleh dari lampiran 6)

Nilai Tinggi = 100
Nilai Terendah = 60




Mean (X) = 2L 2L = 1290 _7g 75

n 16

n.Yfxiz-(3fxi)?
nm-1)

5D =

16.354150 - (1260)2
16 (16 - 1)

5666400 - 1587600
240

4078800
240

1
U=
3‘
o

1
|_\
J_\
N
o
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DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN

Gambar 8.1. Guru sedang memberikan materi tentang perkembangbiakan dan
pertumbuhan manusia

Gambar 8.2. Siswa sedang memperhatikan penjelasan guru tentang materi
perkembangbiakan dan pertumbuhan manusia



Gambar 8.3. Guru sedang menjelaskan materi perkembangbiakan dan
pertumbuhan manusia

- j
Gambar 8.4. Guru menjelaskan perkembangan fisik anak laki — laki dan anak

perempuan



Gambar 8.6. Guru sedang membandingkan tinggi badan siswa



Gambar 8.8. Siswa sedang mengejarkan Evaluasi
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